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ABSTRAK

Siti Intihaul Mas’udah (D93214065), 2021. Implementasi Supervisi Manajerial
Dalam Pengembangan Mutu Madrasah (Studi Kasus di MAN Surabaya).
Pembimbing I Dr. Mukhlishah, Am,M.Pd., dan Dosen Pembimbing Il Hj.
Ni’matus Sholihah, M.Ag.

Skripsi ini mengangkat judul tentang Implementasi Supervisi Manajerial Dalam
Pengembangan Mutu Madrasah (Studi Kasus Di MAN Surabaya). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjawab fokus penelitian mengenai pelaksanaan
Supervisi Manajerial di MAN Surabaya, Pengembangan Mutu Madrasah di MAN
Surabaya, Serta Implementasi Supervisi Manajerial dalam Pengembangan Mutu
Madrasah di MAN Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah deskriptif kulaitatif. Informan pada penelitian ini diantaranya yaitu Kepala
Madrasah, Pengawas Madrasah, Wakamad Humas, Kepala TU, Guru. Objek dalam
penelitian ini yaitu Implementasi Supervisi Manajerial Dalam Pengembangan Mutu
Madrasah. Data pada penelitian diperolen melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis dan interpretasi data dilakukan dalam 3 langkah yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Pada pengujian keabsahan data
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Hasil dari penelitian ini diantaranya yaitu:
Implementasi Supervisi Manajerial di MAN Surabaya sudah diterapkan. Hal ini
dibuktikan dengan upaya madrasah dalam melakukan berbagai program
administratif yang disusun bersama dalam rapat, misalnya prota, promes, rencana
kepengawasan manaerial, pembinaan, pemantauan, serta penilaian yang terangkun
dalam kegiatan instrumen supervisi; Pengembangan Mutu Madrasah telah
dilaksanakan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu: standar isi,
standar proses, standar pendidik dan kependidikan, standar sarana dan prasarana.
Standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian, standar kompetensi
lulusan. Implementasi Supervisi Manajerial dalam Pengembangan Mutu Madrasah
berjalan baik dilihat dari: implementasi supervisi manajerial yang dibagi dua
kegiatan rutin, yakni supervisi kelas serta supervisi administrasi untuk
pengembangan mutu madrasah. Tidak lupa bentuk pembinaan dan pendampingan
terkait supervisi manajerial bersama kepala madrasah atau pengawas.

Kata kunci: Implementasi Supervisi Manajerial, Pengembangan Mutu Madrasah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana pengembangan diri pada mausia yang
memiliki dampak yang sangat penting. Tanpa pendidikan tentu akan sangat
minimal sekali pengetahuan yang bisa didapat oleh manusia. Sebagaimana
ada Maqolah arab yang menyatakan “al-ilmu bil taallum wa al-lughah bil
takallum” (ilmu dapat diperoleh dengan cara belajar dan bahasa akan mahir
dengan cara mempraktekkannya). Pendidikan tidak hanya membekali aspek
kecerdasan saja, namun juga sebagai sarana menambah kompetensi nilai-
nilai religius, etika dan kompetensi sosial serta pembentukan watak yang
membuat anak didik mempunyai jati diri dan kepercayaan yang kuat
terhadap kompetensi yang dimiliki juga ditanamkan.?

Peningkatkan kualitas pendidikan seharusnya selalu diinovasikan
untuk disesuaikan dengan setiap kondisi zaman, baik dilakukan baik secara
konvensional (tradisional) ataupun secara inovatif, karena pendidikan
sebagai sarana yang perlu ditempuh setiap manusia yang siap menghadapi
tantangan, mencari dan memanfatkan peluang. Lembaga pendidikan sangat
berperan penting khsuusnya dalam mempersiapkan sumber daya manusia
menjadi subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya
yang tangguh, kreatif, mandiri dan profesional pada bidangnya.?

Banyaknya lembaga pendidikan baik formal maupun non formal
yang ada di indonesia sudah seharusnya menjadikan insan yang memiliki
kapasitas dari berbagai keilmuan yang diajarkan dan ditekuni pada lembaga
pendidikan. Menjadikan pendidikan sebagai memenuhi tuntutan
masyarakat luas dan menjamin setiap alumninya menguaplikasikan ilmu

yang dipelajari selama ini diterapkan di masyarakat tidak mudah. Butuh

2 Salis Edward, Total Quality Managemen in Educational, Terjemahan Ali Riyadi dan
Fahrurrazi, IRCiSoD, (Yogyakarta, 2012), 56.
3 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosakarya, 2004), 3.
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yang namanya strategi yang sesuai dengan kondisi pendukung di madrasah
serta cara kontrol pengelolaan didalamnya, salah satunya dengan adanya
kegiatan supervisi madrasah.

Supervisi sendiri sudah banyak dikenal dengan berbagai pengertian
berdasarkan pengenalan pribadi masing-masing. Dahulu supervisi di
diartikan sebagai pengawasan berbau inspeksi yang kaku dan intimidasi
bawahan. Seiring perubahan zaman dan majunya tekhnologi semuanya bisa
diakses untuk dipelajari, arti inspeksi mulai berubah dan masayarakat
mengenal apa itu supervisi. Banyak ilmuan dan para tokoh pendidikan
menjelaskan pengertian supervisi berdasarkan pengalaman dilapangan
mereka.

P. Adam Smith dan Feank, G. Dicky dalam Daryanto berpendapat
supervisi pendidikan merupakan suatu program yang terencana untuk
memperbaiki pengajaran yang sudah dijalankan.* Dalam dunia pendidikan,
memperbaiki pengajaran yang sudah dilakukan bisa berkaitan dengan
kegiatan profesionalitas kependidikan, pendidik, peserta didik, penggunaan
media, materi, dan rencana pembelajaran melalui yang namanya evaluasi.

Didalam Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Standar
Pengawas Madrasah, disebutkan tiap pengawas satuan pendidikan dituntut
memiliki enam kompetensi, antaralain: kompetensi karakter, supervisi
manajerial, supervisi akademik, evaluasi pendididikan, riset serta
pengembangan dan kompetensi sosial. Dua diantaranya merupakan
kompetensi utama yang paling berkaitan dengan supervisi satuan
pendidikan yakni supervisi akademik dan supervisi manajerial.®

Supervisi manajerial merupakan aktivitas pemantauan, pembinaan
dan pengawasan terhadap kepala madrasah serta semua elemen madrasah
yang didalamnya terdapat kegiatan pengelolaan, mengadministrasikan serta

melakukan segala kegiatan madrasah, sehingga bisa berjalan dengan efisien

4 Daryanto dan Farid Muhammad, Konsep Dasar Manajaemen Pendidikan di Sekolah Dasar,
(Cet. I; Yogyakarta: Gava MeDIA, 2003), 179.
® Ibid., 238.



serta efektif dalam rangka menggapai tujuan madrasah dan penuhi standar
pendidikan nasional. Ada pula supervisi akademik yang bertugas
membimbing guru dalam meningkatkan kualitas pembelajarannya,
sehingga pada akhir pembelajaran bisa meningkatkan prestasi belajar
siswa.®

Indikator supervisi manajerial dalam mengelola administrasi
madrasah seperti aspek berikut: administrasi kurikulum, administrasi
keuangan, administrasi sarana prasarana, administrasi ketenagaan,
administrasi kesiswaan, administrasi hubungan madrasah dan masyarakat,
administrasi budaya dan lingkungan madrasah, aspek-aspek lainnya dalam
rangka meningkatkan mutu madrasah.

Pengawas madrasah bisa menyampaikan terlebih dahulu kepada
kepala madrasah agar persiapan matang dan efektif terkait administrasi yang
dibutuhkan dengan membawa instrumen-instrumen terkait diatas. Madrasah
dipantau dan dibina dengan membawa instrumen akreditasi yang meliputi
delapan aspek standar nasional pendidikan (SNP). Sebagai contoh,
madrasah akan melakukan akreditasi.

Pengawas merupakan supervisor eksternal yang memiliki peran
penting dalam rangka membantu dan membina kepala madrasah. Kepala
madrasah merupakan seseorang supervisor internal yang mengayomi
anggotanya seperti tenaga pendidik, kependidikan, karyawan, dll.
Keduanya sama-sama melakukan supervisor dalam aspek supervisi
akademik ataupun manajerial. Seorang pengawas harus bisa menjadikan
madrasah sebagai mitra yang sejajar dari situlah kedua belah pihak akan
mendapat penilaian bagus.

Pengawas madrasah bisa menyampaikan terlebih dahulu kepada
kepala madrasah agar persiapan matang dan efektif terkait administrasi yang
dibutuhkan dengan membawa instrumen-instrumen supervisi manajerial.

Madrasah dipantau dan dibina dengan membawa instrumen akreditasi yang

& Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala
Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2014), 123.



meliputi delapan aspek standar nasional pendidikan (SNP). Sebagai contoh,
madrasah akan melakukan akreditasi.

Pelaksana supervisi pendidikan dilakukan Kepala pendidikan
sendiri atau pengawas dari luar madrasah. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas
Madrasah berdasarkan penjelasan Akhmad Sudrajat, seorang pengawas
dituntut memahami kompetensi supervisi manajerial dalam rangka
mencapai tujuan madrasah dan memenuhi standar pendidikan nasional
sebagai upaya menjadikan madrasah lebih bermutu.’

Mutu madrasah merupakan prasyarat mendasar dalam pencapaian
penyelenggaraan pendidikan nasional sebagaimana yang diupayakan oleh
para dalang dan pakar pendidikan islam, serta telah diupayakan melalui
berbagai cara, teknik, pendekatan, sistem dan strategi.® Permasalahan mutu
didalam lembaga pendidikan islam merupakan permasalahan yang paling
serius dan kompleks. Rata-rata madrasah belum ada yang berhasil
merealisasikan mutu pendidikannya.

Bagi setiap lembaga pendidikan islam, mutu merupakan agenda atau
tugas yang paling penting. Walaupun demikian, ada sebagian orang yang
menganggap mutu sebagai sebuah konsep yang penuh teka-teki. Mutu
dianggap sebagai suatu hal yang membingungkan dan sulit untuk diukur.
Mutu dalam pandangan seseorang terkadang bertentangan dengan mutu
pandangan menurut orang lain, sehingga tidak aneh jika ada dua pakar yang
tidak memiliki keputusan serupa tentang bagaimana membuat madrasah
yang berkualitas.®

Jeromes Arcaro mendefinisikan mutu sebagai proses terorganisir
untuk lebih meningkatkan hasil kedepannya. Mutu secara terminologi
adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa,

manusia, proses, dan lingkungan yang memnuhi atau melebihi harapan

" Sam M. Chan, Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Daerah, (Jakarta: GP Press, 2005), 82.

& Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), 204

° Edward Sallis, Total Quality Management inEducation, oleh Dr. Anmad Ali Riyadi dan
Fahrurozi, (Yogyakarta, 2006), 29.



pelanggan. Mutu memiliki banyak definisi tergantung pada setiap
penggunaan serta berbagai konsekuensi ketika diterapkan pada sesuatu yang
lain. Tergantung pada penempatan pada produk yang dibuat, dimanfaatkan,
dan pendapat masyarakat.°

Dalam pengelolaan madrasah dilakukan berbagai upaya untuk
pengembangan mutu madrasah agar madrasah dapat terakreditasi dengan
baik berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP), antaralain: standar
isi, standar kompetensi lulusan, standar proses, standar pendidik dan
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, standar penilaian.'

Semua perspektif yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan
diatas disurvei. Setelah disurvei, akan dilakukan penilaian dan pemeriksaan
terhadap unsur-unsur seperti tugas para stakeholder dalam menumbuhkan
kualitas yang kurang tepat, arahan untuk membangun disiplin pendidik baik
sejauh administrasi maupun disiplin waktu pembinaan yang kurang tepat
sasaran, jumlah tenaga pengajar yang belom proposional berdasarkan waktu
serta keilmuan.

Penyelesaian terkait kendala yang ditemukan setelah survei akan
dicari bersama dengan pelaku bermasalah atau warga madrasah lain untuk
dijadikan bahan pembelajaran kedepannya agar tidak terulang dalam
penyelenggaraan mutu madrasah. Saat ini, madrasah masih kekurangan
guru PNS, kompetensi guru yang belum sesuai dengan disiplin ilmu,
minimnya sarana dan prasarana madrasah serta minimnya dana yang
terserap untuk membangun dalam membangun kualitas sekolah. Ini dapat
mengakibatkan kuantitas serta kualitas dapat mempengaruhi peserta didik

dan berkurangnya minat pada madrasah.*?

10 Jeromes A. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapan, terjemahan Yosal Irinatara, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 75.

11

12 Berdasarkan hasil pengamatan sementara peneliti di MAN Surabaya. Pada tanggal 21 Juni

2018



Dari penjelasan diatas, peneliti ingin menganalisa lebih dalam
membahas mengenai implementasi  supervisi manajerial dalam
pengembangan mutu madrasah yang dilakukan di MAN Surabaya sebagi
studi kasusnya. Mengapa demikian, MAN Surabaya merupakan pendidikan
bernuansa islam berstatus negeri satu-satunya dari 23 pendidikan menengah
atas di Surabaya. Mampu bertransformasi menjadi madrasah besar yang
diminati banyak wali murid untuk memasukkan anak tercinta.

Madrasah yang memiliki peserta didik lebih dari 800 anak total
keseluruhan disemua jenjang, sehingga memindahkan lokasi madrasah
ketempat yang lebih besar. Apa yang membuat madrasah tetap bisa bersaing
dengan pendidikan umum terfaforit lain di Surabaya.

Oleh karenanya, berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan
mengadakan penelitian secara langsung di lembaga pendidikan yang
bersangkutan, yang menjalankan supervisi manajerial dalam prosesnya
untuik menjadikan madrasah bermutu. Adapun judul penulisan penelitian
ini adalah “implementasi supervisi manajerial dalam pengembangan mutu

madrasah (studi kasus MAN Surabaya)”.

B. Fokus Penelitian
Dari penjelasan peneliti dalam latar belakang diatas, maka fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi manajerial di MAN Surabaya?
2. Bagaimana pengembangan mutu madrasah di MAN Surabaya?
3. Bagaimana implementasi supervisi manajerial dalam pengembangan

mutu madrasah di MAN Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:
1. Untuk menganalisa pelaksanaan supervisi manajerial di MAN Surabaya

2. Untuk menganalisa pengembangan mutu madrasah di MAN Surabaya



3. Untuk mendeskripsikan pengaruh implementasi supervisi manajerial

dalam pengembangan mutu madrasah di MAN Surabaya

D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan diharapkan bisa menghadirkan
manfaat baik untuk objek, bagi peneliti itu sendiri, bagi semua pihak yang
terlibat dan bagi pembaca yang membutuhkan informasi mengenai
penelitian supervisi manajerial dalam pengembangan mutu madrasah
sebagai wawasan semata ataupun penelitian lanjutan kedepan. Penelitian ini
ada 2 manfaat, antaralain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih untuk memperkaya
khazanah ilmiah tentang Implementasi Supervisi Manajerial Dalam
Pengembangan Mutu Madrasah.
2. Manfaat Praktis
Secara praktisi, manfaat Penelitian ini adalah :
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan, pengetahuan,
dan pengalaman dalam memperoleh gambaran nyata tentang
implementasi supervisi manajerial dalam pengembangan mutu
madrasah dilembaga pendidikan.
b. Bagi objek penelitian
Penelitian ini diharapkan diatas memberikan kontribusi yang
berfungsi untuk mengetahui bagaimana implementasi supervisi
manajerial dalam pengembangan mutu madrasah dilembaga
pendidikan.
c. Bagi universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan uinversitas
dan dapa memberikan referensi bagi mahasiswa lain khususnhya

tentang manajemen pendidikan.



E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah definisi yang memiliki makna teoritis
sebagai suatu gagasan, namun dapat dilihat secara intuitif.*®* Untuk
mempermudah dan menghindari adanya perluasan pembahasan yang tidak
diinginkan nantinya, maka peneliti memandang diperlukan adanya
penegasan ruang lingkup dan penyampaian istilah-istilah yang terdapat
dalam judul “Implementasi Supervisi Manajerial dalam Pengembangan
Mutu Madrasah (studi kasus Madrasah Aliyah Negeri Surabaya) antaralain:
1. Implementasi Supervisi Manajerial
Implementasi adalah proses penerapan pemikiran, gagasan,
strategi, serta inovasi dalam suatu aktivitas yang wajar untuk
memberikan pengaruh, misalkan dalam perubahan pengetahuan,
kemampuan, nilai, dan mentalitas. Dalam Oxford Advance Learner’s
Dictionary dinyatakan bahwa implementasi merupakan "Put Something
Into Effect” (penggunaan sesuatu yang memiliki pengaruh serta
dampak).4
Supervisi adalah bimbingan terhadap guru untuk meningkatkan
kualitas profesionalitas guru dalam melakukan pembelajaran. Supervisi
merupakan kegiatan yang dilakukan seorang pengawas dalam menolong
kepala madrasah, pendidik dan tenaga kependidikan guna menambah
kualitas dan efektifitas penyelenggaraan pembelajaran pendidikan.’®
Supervisor dapat bertindak sebagai kolaborator, penilai, evaluator, serta
narasumber yang diselesaikan bergantian atau bersamaan dengan
tahapan pengaturan, pelaksanaan, penilaian, serta tindak lanjut.®

13 Azwar, (2007) dalam Siti Munadhiroh, 2012. Korelasi Mengikuti Pengajaran Majlis Dzikir
Al-Khidmah engan Ukhwah Islamiyah Jama’ah di Kec. Weleri Kab. Kendal Semarang, Fakultas
Dakwah IAIN Walisongo

14 E. Mulyasa, Implementasii Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah, (Jakartya: Bumi Aksara, 2013), 178

15 Kustiyani & Suyatmini, Pengelolaan Supervisi Manajaerial Pengawa Di Dabin 7 Uptd
Pendidikan Purwodadi, Vol. 28, No. 1, juni 2016, 70.

16 Modul Pengelolaan Supervisi Manajerial (Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan
Direktorat Jendral Guru Dan Tenaga Kependidikan, Kemendikbud), 11.



Supervisi manajerial atau pengawasan merupakan fungsi
supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan lembaga yang
terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas yang
mencakup beberapa indikator, antaralain perencanaan, koordinasi,
pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi sumber daya
manusia (SDM) kependidian dan sumber yang lainnya.’

Supervisi manajerial membantu kepala madrasah dan staf
madrasah untuk mengelola administrasi sebagai indikator penerapan
supervisi manajerial seperti: administrasi kurikulum, administrasi
keuangan, administrasi sarana prasarana, administrasi ketenagaan,
administrasi  kesiswaan, administrasi hubungan madrasah dan
masyarakat, administrasi budaya dan lingkungan madrasah, aspek-aspek
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu madrasah.'®

Dalam penjelasan singkat berdasarkan penjelasan beberapa ahli
diatas, peneliti simpulkan bahwa implementasi supervisi manajerial
adalah penerapan kegiatan pengawasan terhadap semua pengelolaan
administrasi madrasah, sehingga dapat berjalan dengan efektif dan
efisien dalam rangka mencapai tujuan madrasah yakni memenuhi

standar pendidikan nasional (SNP).

2. Pengembangan Mutu Madrasah
Pengembangan madrasah berarti upaya dalam mewujudkan visi
dan misi untuk menjadikan pendidikan yang islami, populis dan
berkualitas. Mutu madrasah ialah konsep kualitas pelayanan yang
digunakan untuk memenuhi dan memuaskan pelanggan sesuai dengan

kebutuhan masyarakat sekitar.*®

17 Direktorat Tenaga Kependidikan, Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawasan Sekolah /
Madrasah, (Jakarta: 2009), 20.

18 Barnawi & Mohammad Arifin, Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah, (Yogyakarta: Ar-
ruz Media, 2014), 45.

19 Ernila Farida, Pengelolaan Peningkatan Mutu Madrasah (Studi Kasus MTs Muallimat
Yogyakarta), (Jakarta: Peneliti Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan



Pengembangan mutu madrasah bisa dilihat dari bagaimana
sekolah sudah melakukan paling tidak lima hal penting berikut: aspek
manajemen, sumber daya guru, pemanfaat dan internet dalam
pembelajaran, budaya kerja tim (team work) dan pemanfaatan alat bantu
pembelajaran. Lima hal tersebut merupakan daya dongkrak dalam
pengembangan madrasah.?

Berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005 yang harus dipenuhi lembaga
pendidikan terdapat 8 standar dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP)
sebagai indikator yang harus diterapkan sebagai acuan mutu madrasah,
yakni: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar penilaian pendidikan

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.?*

Dalam keseluruhan penjelasan diatas, peneliti memberikan
kesimpulan bahwasanya implementasi supervisi manajerial dalam
pengembangan mutu madrasah ialah penerapan kegiatan pengawasan
terhadap semua pengelolaan administrasi madrasah, guna mengembangkan
mutu madrasah, menghasilkan nilai tambah terhadap setiap komponen-
komponen yang bersangkutan dalam proses pengembangan mutu madrasah.

Madrasah menjadi lembaga kontrol masyarakat, baik moral etis
maupun dalam pemahaman agama. Kontribusi madrasah sangat besar
pengaruhnya di lingkungan masyarakat, karena disini para peserta didik
dicetak menjadi generasi muslim yang kaffah. Maka, pengembangan
kualitas madrasah sangat penting karena lembaga pendidikan islam inilah
yang memiliki kontrol moral masyarakat terutama masyarakat islam.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Surabaya menjadi satu-satunya dari 23

Diklat Kementrian Agama, 2014), hal, 237-238, diakses pada tanggal 04 juli 2019 pada pukul
11:27 WIB
20 Moh. Arif, manajemen Madrasah dalam Upaya meningkatan Mutu Pendidikan Islam,
(STAIN Tulungagung, 2013), hal. 426, diakses pada tanggal 23 Juli 2019 pada pukul 07:55 WIB.
2 Direktorat Tenaga Kependidikan, Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas
Sekolah/Madrasah, (Jakarta: 2009), 20



lembaga pendidikan negeri di Surabaya yang berada dibawah naungan
Kementrian Agama, dengan menerapkan moralitas berdasarkan agama

islam sebagai pedoman pembelajarannya.

F. Keaslian Penelitian
Penelitian sebelumnya dilakukan untuk menunjukkan signifikansi
sebuah karya ilmiah, dan untuk mengetahui posisinya diantara banyak
penelitian yang tak terhitung jumlahnya. Terdapat beberapa kajian yang bisa
dijadikan acuan eksplorasi, antaralain:

1. “Peran Supervisi Manajerial Oleh Pengawas Terhadap Kinerja
Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Atas Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo”, Skripsi oleh Suciati, Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya. Skripsi ini meneliti tentang peran pengawas Supervisi
manajerial yang dikaitkan dengan bagaimana kinerja kepala sekolah
menjalankan enam dimensi kompetensi yang sudah disusun.
Menganalisa pelaksanaan pengawasan yang berjalan, menyesuaikan
lingkungan atau hanya terpaku pada selembar kertas evaluasi.
Peneliti mendapatkan setidaknya satu kali dalam satu bulan kinerja
Kepala sekolah dievaluasi oleh Pengawas. Penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif.??

2. “Implementasi Supervisi Manajerial Dalam Peningkatan Mutu
Lembaga Pendidikan Islam di SMA Al Islam Sidoarjo”. Skripsi oleh
Adib Mushohchich, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini
mengkaji pelaksanaan supervisi manajerial dalam upaya peningkatan
lembaga pendidikan yang memperhatikan tenaga kerja di SMA Al

Islam Sidoarjo. Penelitian yang terkait pelaksanakan supervisi

22 Suciati, Peran Supervisi Manajerial Oleh Pengawas Terhadap Kinerja Kepala Sekolah
Menengah Atas Islam Perlaungan Waru Sidoarjo : Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
Dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya 2018.



manajerial untuk meningkatkan mutu organisasi yang dibatasi pada
praktik pelaksanaan supervisi. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif.?

3. “Supervisi Manajerial Di MTsN 3 Kota Surabaya”. Skripsi oleh
Ratna Yulaika, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi yang
mengkaji tentang program supervisi manajerial yang berjalan di
MTsN 3 Kota Surabaya, strategi supervisi manajerial dengan
supervisor membantu perumusan visi misi RKTM madrasah, serta
efektifitas pelaksanaan supervisi manajerial yaitu mempermudah
perencanaan untuk mencapai standar nasional pendidikan (SNP) di
MTsN 3 Kota Surabaya”. Peneclitian ini merupakan penelitian

kualitatif.?

Dari hasil penelitian di atas, terdapat perbedaan yang sangat besar
pada penelitian yang terletak pada objek penelitian, dan terdapat persamaan

pada penelitian serupa yang memiliki objek supervisi manajerial.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca memahami penelitian ini, penulis
menyusun penelitian secara sitematis, antaralain: Bagian yang mendasari
penyelidikan ini terdiri dari lembar sampul, pernyataan keaslian, halaman
catatan pembimbing, halaman kata pengantar, halaman motto, halaman
persembahan, abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar tabel, daftar

isi, daftar gambar dan daftar lampiran.

23 Adib Mushohchich, Implementasi Supervisi Manajerial Dalam Peningkatan Mutu Lembaga
Pendidikan Islam Di SMA Al-Islam Sidoarjo: Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya 2016.

24 Ratna Yulaika, Supervisi Manajerial Di MTsN 3 Kota Surabaya: Skripsi, Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suanan Ampel Surabaya
2020.



Bab pertama berisi pendahuluan, yang terdiri atas: latar belakang
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konseptual, penelitian yang relevan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang kajian teori, dalam bab ini akan diuraikan
beberapa teori yang dapat digunakan sebagai kerangka pemikiran teori
sebagai landasan penelitian, yang terdiri dari pelaksanaan supervisi
manajerial, pelaksanaan pengembangan mutu madrasah, dan implementasi
supervisi manajerial dalam pengembangan mutu madrasah.

Bab ketiga membahas metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat membahas hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi
subjek, deskripsi hasil penelitian yang sudah dilakukan (supervisi
manajerial di MAN Surabaya, pengembangan mutu madrasah di MAN
Surabaya, dan implementasi supervisi manajerial dalam pengembangan
mutu madrasah di MAN Surabaya), dan analisis peneitian (supervisi
manajerial di MAN Surabaya, pengembangan mutu madrasah di MAN
Surabaya, dan implementasi supervisi manajerial dalam pengembangan
mutu madrasah di MAN Surabaya).

Bab kelima merupakan penutup, dalam bab ini akan disajikan
kesimpulan, dan saran.

Bab akhir, yang didalamnya akan disertakan pula daftar pustaka,

lampiran yang mendukung, dan daftar riwayat hidup.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Supervisi Manajerial
1. Konsep Supervisi Manajerial
Supervisi pendidikan adalah bantuan dan arahan bagi tenaga
pendidik untuk membantu bertahan dan mengatasi masalah yang
dihadapi oleh pendidik. Pengawas dituntut memiliki ketrampilan agar
dapat memberikan arahan kepada tenaga pendidik. Allah SWT
berfirman dalam QS. As-Sajadah/32:24.

8.5 B 15 Ty a0 Al ¢ A a5
Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka
sabar.? dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami.”?®
Mengingat ayat di atas, maka tugas pengawas madrasah adalah
memberikan arahan kepada tenaga pendidik untuk memajukan suasana
belajar, dan memberikan bantuan dalam meningkatkan kualitas cara
mencari tahu bagaimana membantu siswa dalam pembelajaran,
tentunya dengan sabar.?’” Supervisi menurut Ngalim Purwanto adalah
suatu aktivitas pembinaan yang direncakan untuk membantu para guru
dan pegawai madrasah lainnya didalam melakukan pekerjaan mereka
secara efektif.?8
Kemudian berkembang pemahaman supervisi yang ilmiah
dengan ciri-ciri sebagai berikut: Berdasarkan beberapa kajian terhadap

pengertian dan hakikat supervisi diatas dapat dikemukakan bahwa

%5 yang dimaksud dengan sabar ialah sabar dalam menegakkan kebenaran.

26 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Ayamil Cipta Media,
2005), 417

27 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung, Alfabeta,
2010), Cet.l, 88

28 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet-XIlII, 76
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supervisi sesuai tujuannya dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
supervisi manajerial (administratif) dan supervisi akademik.?®

Supervisi manajerial atau pengawas manajerial merupakan fungsi
supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan sekolah yang
terkait langsung dengan peningkatan efisienssi efektivitas sekolah yang
mencakup  perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian,
pengembangan kompetensi sumber daya tenaga pendidik dan
kependidikan.*®

Direktorat Tenaga Kependidikan Diknas RI (2009) dalam buku
panduan pelaksanaan tugas pengawasan madrasah, menyatakan bahwa
supervisi manajerial merupakan kegiatan pengelolaan terhadap bagian-
bagian yang secara langsung maupun tidak langsung terkait dengan
perbaikan madrasah. Bagian yang dimaksud yang mencakup
pengaturan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, peningkatan
kemampuan dan sumber yang berbeda.>!

Dari apa yang telah dijelaskan mengenai supervisi manajerial,
peneliti beranggapan bahwa manajemen supervisi merupakan proses
pengawas dalam menyelenggarakan administrasi madrasah untuk
memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) kedepannya madrasah
menjadi lebih berkembang

2. Tujuan Supervisi Manajerial
Supervisi manajerial bertujuan memberi bantuan/bimbingan
kepada kepala sekolah dan staf agar lebih meningkat kinerjanya dalam
mengelola sekolah sehingga pada gilirannya mampu meningkatkan
kualitas satuan pendidikannya. Sementara itu, supervisi akademik

merupakan supervisi yang menekankan pada peningkatan

29 Piet. A. Sahertian, Prinsip & Tekhnik Supervisi Pendidikan, (Surabaya: Usana Offset
Printing, 1981), 32

$0Barnawi & Mohammad Arifin, Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah, (Yogjakarta: Ar-
Ruz Media, 2014), 36.

31 Direktorat Tenaga Kependidikan, Panduan Pelaksaan Tugas Pengawas Sekolah atau
Madrasah, (Jakarta: 2009), 20.



profesionalitas seorang pendidik, yang lebih ditujukan pada upaya
untuk memperbaiki dan meningkatkan keahlian guru.*® Tujuan dari
supervisi manajerial untuk memberdayakan kepala sekolah, tenaga
pendidik dan staf kependidikan untuk meningkatkan kinerja dalam
mengawasi dan mendorong madrasah untuk lebih meningkatkan mutu
madrasah secara berkelanjutan.®®

Supervisi manajerial dalam pelaksanaannya di sekolah, bertujuan
memberi bantuan/bimbingan kepada kepala sekolah dan staf agar lebih
meningkatkan kinerjanya dalam mengelola sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas satuan pendidikannya, dengan cara memerankan
diri sebagai seorang a) kolaborator dan negosiator dalam proses
perencanaan, koordinasi, pengembangan manajemen sekolah, b) asesor
dalam mengidentifikasi kelemahan dan menganalisis potensi madrasah
binaan, c¢) pusat informasi pengembangan mutu madrasah binaaan, dan

d) evaluator/judgement pemaknaan hasil pengawasan.>*

3. Peran Supervisor Dalam Supervisi Manjerial
Dalam melakukan supervisi manajerial, supervisor ataupun
kepala madrasah mempunyai peran sebagai berikut:

a. Konseptor, mendominasi strategi, teknik, serta prinsip-prinsip
supervisi dalam rangka meningkatkan mutu madrasah

b. Programer, menyusun program kepengawasan berdasarkan visi,
misi, tujuan, dan program pendidikan di madrasah

c. Komposer, menyusun metode kerja dan instrument
kepengawasaan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas

pokok dan fungsi pengawas di madrasah

32 Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan (Terobosan Baru dalam Peningkatan
Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru), (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2013), 34

33https://gurukreatifbanget.blogspot.com/2016/04/makalah-konsep-dasar-supervisi.html#more.
Diakses pada tanggal 24 Januari 2019, 13.27 WIB.

3 Suciati, “Peran Supervisi Manajerial Oleh Pengawas Terhadap Kinerja Kepala Sekolah
Menengah Atas Islam Perlaungan Waru Sidoarjo”, Skripsi..., 33



https://gurukreatifbanget.blogspot.com/2016/04/makalah-konsep-dasar-supervisi.html#more

d. Reporter, melaporkan hasil pengawasan serta
menindaklanjutinya untuk perbaikan pengawasan berikutnya di
madrasah

e. Builder, membina kepala madrasah dalam
pengelolan/manajemen dan administrasi madrasah berdasarkan
manajemen peningkatan mutu pendidikan di madrasah untuk
menjalankan pembinaan konseling di madrasah

f. Supporter, memberikan dorongan pada guru dan kepala
madrasah dalam merefleksikan hasil-hasil yang dicapai untuk
menemukan kelebihan dan keurangan dalam melaksanakan
tugas pokoknya di madrasah

g. Observer, menyaring pelaksanaan standar nasional pendidikan di
madrasah

h. User, Memanfaatkan hasil observasi yang telah dilakukan untuk
membantu penyelenggara madrasah dalam mempersiapkan

akreditasi madrasah.®

4. Sasaran Supervisi Manajerial

Supervisi manajerial berpusat pada pengamatan manajerial yang
berfungsi sebagai bantuan dan kelancaran pelaksanaan pembelajaran.
Tujuan supervisi manajerial untuk membantu kepala madrasah serta
staf lainnya dalam pengelolaan madrasah.

Menurut Sudjana dkk (2011) Sasaran supervisi manajerial adalah
membantu kepala sekolah dan staf csekolah lainnya dalam mengelola
administrasi dalam upaya meningkatkan mutu madrasah, antaralain
administrasi kurikulum, administrasi keuangan, administrasi sarana dan

prasarana, administrasi personal atau ketenagaan, administrasi

% Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peninngkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alpabeta,

2011), 79



kesiswaan, administrasi hubungan madrasah dan masyarakat,
administrasi program bimbingan konseling, administrasi persuratan:*
a. Administrasi kurikulum,

Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, dinyatakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah dikembangkan madrasah dan
komite madrasah berpedoman pada standar isi dan standar
kompetensi lulusan, serta panduan penyusunan kurikulum yang
dibuat oleh BSNP dengan memperhatikan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum.

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang dituangkan dalam Kkriteria tentang kompetensi
tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan
silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada
jenjang dan pendidikan tertentu.3” Standar isi memuat administrasi
struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum TK, SD, MI, SDLB,
SMP dan kalender akademik.

b. Administrasi Keuangan,
Standar kuangan adalah standar yang mengatur komponen
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama
satu tahun. Pembiayaan pendidikan terdiri atas: biaya investasi,

biaya operasi, biaya personal. Pelaksanaan diatas diperlukan adanya

3 Barnawi & Mohammad Arifin, Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah, (Yogyakarta: Ar-
ruz Media, 2014), 36.
37 PPRI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 5 ayat 2.



proses  merencanakan, = mengorganisasikan,  mengarahkan,
mengkoordinasi, mengawasi, dan melaporkan kegiatan bidang
keuangan agar tujuan madrasah dapat tercapai secara efektif dan
efisien.

Orang yang diperlukan untuk mengelola kegiatan dana di
madrasah antara lain: bendahara, pemegang buku kas umum,
pemegang buku pembantu mata anggaran, buku bank, buku pajak
regristasi spm, dan lain-lain, pembuat laporan dan pembuat arsip
pertanggungjawaban keuangan.

Staf yang dipilih untuk untuk membantu pengelolaan
keuangan madrasah dituntut untuk memahami tugasnya sebagai
berikut: paham pembukuan, memahami peraturan yang berlaku
dalam penyelenggaraan administrasi keuangan, layak dan
mempunyai dedikasi tinggi terhadap pimpinan dan tugas,
memahami bahwa bekerja di bidang keuangan adalah pelayanan,
kurang tanggapnya bagian keuangan akan dapat mempengaruhi
kelancaran pencapaian tujuan.

Pelaksanaan administrasi keuangan terdiri dari pengurusan
keuangan, Kelengkapan Tata Usaha keuangan madrasah, dan
Pencatatan Keuangan. Sedangkan kegiatan Pengawasan diarahkan
sebagai usaha untuk mencegah terjadinya penyimpangan dari
aturan, prosedur atau ketentuan dengan pengawasan (controlling)
diharapkan penyimpangan yang mungkin terjadi dapat ditekan
sehingga kerugian dapat dihindari.

. Administrasi sarana dan prasarana,

Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, perabot
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan. Adapun,
prasarana adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara
tidak langsung menunjang pelaksanaan pelaksanaan proses

pendidikan. Sarana diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu:



habis tidaknya dipakai, bergerak tidaknya pada saat digunakan,

hubungannya dengan proses belajar mengajar.
TABEL 2.1
PEMBAGIAN MACAM SARANA

No. | Dilihat dari: Macam Contoh
1 Habis tidaknya Habis Kapur tulis, bahan kimia untuk
dipakai dipakai praktik, kayu, besi, kertas
karton, pita mesin ketik atau
komputer, bola lampu, dan
kertas, dls.
Habis Bangku sekolah, mesin tulis,
dipakai atlas, globe, dan beberapa
peralatan olah raga.
2 Bergerak Bergerak | Almari arsip sekolah, bangku
tidaknya saat sekolah, dsb
digunakan . Tidak Saluran dari Perusahaan Daerah
bergerak | Air Minum (PDAM)
3 Hubungannya . Alat Buku, alat peraga, alat tulis, dan
dengan pelajaran | alat praktik
pembelajaran . Alat Globe, tengkorak manusia,
peraga karikatur organ manusia, dsb.
Media Media audio, media visual, dan
pengajaran | media audio visual

Prasarana bisa diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:

1) Prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan

untuk proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang

perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang

laboratorium.

2) Prasarana keberadaannya tidak digunakan untuk proses

belajar mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang




terjadinya proses belajar mengajar, misalnya ruang kantor,
kantin, tanah dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang
usaha kesehatan madrasah, ruang guru, ruang kepala

madrasah, dan tempat parkir kendaraan.

Proses administrasi sarana prasarna meliputi 5 hal, yaitu: 1)
penentuan kebutuhan, 2) pengadaan, 3) pemakaian, 4) pengurusan

dan pencatatan, 5) pertanggungjawaban.

. Administrasi personal atau ketenagaan,

Mengacu pada PPRI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, Pasal 1 ayat 7 bahwa standar pendidik dan
tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan
kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan.
Adapun administrasi standar pendidik dan tenaga kependidikan
meliputi kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan.

Administrasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan meliputi
hal-hal sebagai berikut:

TABEL 2.2
Administrasi Pendidik Dan Kependidikan

No.

1 Pendayagunaan | a. Kelayakan guru mengajar

ketenagaaan b. Pelaksanaan pembagian tugas guru, tenaga
teknis, dan tenaga tata laksana.

c. Pemberian tugas tambahan kepada guru, dan
tenaga teknis yang belum memenuhi jumlah jam

wajib mengajar minimal




Daftar Penilaian
Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3)

Daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan terhadap
masing-masing guru, tenaga teknis dan tata
laksana

Pencatatan kegiatan guru, tenaga teknis dan
tenaga tatalaksana sebagai bahan pembuatan

penilaian pelaksanaan pekerjaan tahunan.

Daftar Urut
Kepangkatan
(DUK)

Daftar urut kepangkatan guru, tenaga teknis dan
kepala tata usaha di madrasah.
Daftar urut kepangkatan disusun sesuai dengan

ketentuan dan perubahan formasi madrasah

Mutasi

Kepangkatan

Pemberitahuan kenaikan gaji berkala kepada
KPN bagi guru, tenaga teknis, dan tenaga tata
laksana yang dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pengusulan kenaikan pangkat atau tingkat guru,
tenaga teknis dan tenaga tata laksana yang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Pemberitahuan dan pengusulan mutasi guru,

tenaga teknis dan tenaga tata laksana.

Pengembangan
Ketenagaan

Daftar urut prioritas guru, tenaga teknis dan
tenaga tata laksana untuk mengikuti penataran
atau pelatihan antara lain: LKG, SPKG, MGMP,
Laboran, Perpustakaan dan Bendaharawan.
Pembinaan secara teratur terhadap guru, tenaga
teknis dan tenaga tata laksana dalam
melaksanakan tugas sehari-hari.

Langganan majalah profesi untuk guru, tenaga

teknis dan tenaga tata laksana.




Pemberian dorongan terhadap guru, tenaga
teknis dan tenaga tata laksana untuk menambah

pengetahuan.

6 Usaha
Kesejahteraan

Pegawali

Penyelesaian keanggotaan Taspen dan asuransi
kesehatan guru, tenaga teknis dan tenaga tata
laksana di lingkungan madrasah,
Peningkatan kesejahteraan (Koperasi, arisan,
kegiatan rekreasi dan olah raga).

7 Tata Tertib

Kerja

Pedoman tata tertib guru, tenaga teknis lainnya
dan tenaga tata laksana

Sumber penyusunan tata tertib kerja tersebut
(ketentuan, peraturan, dan kesepakatan yang

mendukung tata tertib kerja).

e. Administrasi Kesiswaan,

Tujuan administrasi kesiswaan adalah mengatur kegiaatan-

kegiatan peserta didik dari mulai masuk sampai lulus madrasah.
Pengaturan kegiatan peserta didik tersebut diarahkan pada
peningkatan mutu kegiatan belajar mengajar baik intra maupun
ekstrakurikuler, sehingga memberikan kontribusi bagi pencapaian
visi, misi, dan tujuan madrasah serta tujuan pendidikan secara

keseluruhan.

Administrasi Hubungan Madrasah dan Masyarakat,

Ruslan mengatakan humas adalah mediator antara pimpinan
organisasi dengan lingkungan sekitar. Selanjutnya, ia mengatakan
bahwa aktivitas tugas humas adalah mengelola komunikasi antara
organisasi dengan publiknya.® Jadi dapat dikatakan bahwa humas

(public relation) merupakan aktivitas yang menghubungkan antara

38 Ruslan, Manajemen Hubungan Manusia, (Jakarta: Adi Cita, 2006)



organisasi dengan masyarakat (public) demi tercapaianya tujuan

organisasi dan harapan masyarakat dengan produk yang dihasilkan.

Prinsip-prinsip  humas menurut Fasli Jalal dan Dedy

Supriyadi disingkat TEAM WORK. Tujuan dari kegiatan humas

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan partisipasi, dukungan, dan bantuan secara
konkret dari masyarakat baik berupa tenaga, sarana prasaran
maupun dana demi kelancaran tercapainya tujuan madrasah.
Menimbulkan dan membangkitkan rasa tanggung jawab
yang lebih besar pada masyarakat terhadap kelangsungan
program madrasah secara efektif dan efisien.

Melibatkan masyarakat dalam memecahkan permasalahan
yang dihadapi madrasah.

Menegakkan dan mengembangkan citra menguntungkan
(favorable image) madrasah terhadap para stakeholdernya
dengan sasaran terkait, publik internal dan publik eksternal.
Membuka kesempatan yang lebih luas kepada para pemakai
produk atau lulusan dan pihak-pihak yang terkait untuk
partisipasi dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Aktivitas, program, tujuan (goal) hingga pada sasaran yang

hendak dicapai oleh madrasah tidak terlepas dari dukungan

masyarakat. Berikut adalah beberapa hal yang termasuk pada

pelaksanaan humas:

1)

2)

3)

Mengundang komite madrasah untuk membantu pemecahan
permasalahan madrasah.

Memberdayakan sumber daya pendidikan yang ada di
masyarakat yang meliputi: sumber daya lingkungan dan
sumber daya manusia.

Berperan serta aktif dalam semua kegiatan masyarakat yang

mendukung program madrasah.



g.

h.

4) Melaksanakan perubahan ke arah yang lebih baik, misalnya:
budaya belajar, budaya disiplin, budaya sopan santun, dan

pelaksanaan perintah.

Administrasi Program Bimbingan Konseling,

Bimbingan (guidance) diartikan bantuan atau tuntunan.
Secara khusus bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada
individu untuk mengerahkan kemampuan dan kesempatan yang ada
pada dirinya agar menjadi manusia yang mandiri dan dewasa.
Selanjutnya, konseling dapat didefinisikan suatu proses antar
pribadi dari seseorang dengan orang lain untuk membantu dalam
meningkatkan pemahaman dan kecakapan yang dimilikinya atau
usaha untuk membantu seseorang dalam menolong dirinya sendiri.

Jadi, bimbingan konseling merupakan proses pemberian
bantuan dari seorang konselor kepada klien untuk mengarahkan
kemampuan dan membantu pemahaman diri seorang klien sehingga
bisa dewasa dan mandiri. Untuk menunjang pelaksanaan bimbingan
konseling secara efektif maka perlu adanya administrasi BK antara
lain sebagai berikut: a) program BK, b) buku pribadi siswa, c) kartu
kasus, d) buku catatan kasus, e) peta kelas, f) peta siswa, Q)

sosiogram.

Administrasi Persuratan,

Kegiatan yang berhubungan pengurusan surat meliputi:
mencatat, mengarahkan, dan mengendalikan surat baik surat masuk
maupun surat keluar, sedangkan pengelolaan arsip sebagai pusat
ingatan, sumber informasi, dan sumber penelitian. Arsip harus
dikelola dengan cara:

1) Sistem penataan atau penyimpanan arsip, Yyaitu dengan
menggunakan: a) sistem masalah, b) sistem abjad, c) sistem

tanggal, d) sistem wilayah.



2) Arsip pasif penting dan permanen, harus dirawat dan dijaga
agar terjamin keamanan dan keutuhannya, antara lain, arsip
yang bersangkutan akta tanah, akta pendirian gedung, akte
status madrasah, dan sebagainya (Pasal 3 UU No. 7 Tahun 1971
tentang ketentuan pokok kearsipan).

3) Untuk mencegah penumpukan arsip yang tidak berguna,
dilakukan penyusustan atau pemusnahan arsip yang tidak
berguna dengan mengikuti prosedur yang berlaku sesuai

dengan PP No. 34 Tahun 1979 tentang Penyusustan Arsip.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun surat
diantaranya dari:

1) Segi Syarat Surat, hendaknya: a) Objektif, b) Sistematis, c)
Singkat, tidak bertele-tele, d) Jelas masalahnya, alamat
tujuan dan alamat pengirim, e) Lengkap isinya, f) Sopan, g)
Wujud fisik yang menarik (kualitas kertas, bentuk surat,
ketikan dan sebagainya);

2) Segi Bahasa Surat hendaknya: a) Menggunakan bahasa yang
komunikatif, dapat dimengerti artinya oleh penulis surat, b)
Bahasa baku atau resmi, yakni sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia;

Bagian surat terdiri dari kepala surat, tanggal surat, nomor
surat, perihal, alamat dalam, salam pembuka, isi surat, salam
penutup, nama jabatan (penutup surat), inisial, dan tembusan;
bentuk surat meliputi surat resmi (official style), lurus penuh (full
block style), lurus (block style atau modified block style), setengah
lurus (semi block stye), sederhana (simplified style), lekuk (idented
style), alinea menggantung (hanging paragraf), dan lurus dengan

perihal atau pokok surat (subject notice).



5. Kompetensi Supervisi Manajerial

Kompetensi seorang pengawas terletak pada kemampuan sendiri.
Syarat seorang pengawas, antaralain: teknikal, human, manajerial.
Ketiga campuran tersebut dikenal sebagai campuran kemampuan (skill
mix). Pengukuran mengidentifikasi bagaimana kemampuan untuk
memanfaatkan pengetahuan, strategi, metode, dan peralatan dalam
melaksanakan program pendidikan dan kerangka pengalaman
madrasah.

Arahan dan bantuan diberikan kepada madrasah serta semua staf
madrasah dalam mengontrol dan pengelolaan untuk lebih
mengembangkan madrasah. Pengawasan akademik tentang bagaimana
membina dan membantu guru meningkatkan kualitas bimbingan serta
kualitas hasil belajar siswa.*

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007
tentang Standar Pengawas madrasah bahwa pengawas harus memiliki
enam dimensi kompetensi, antaralain: kompetensi kepribadian,
kompetensi supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik,
kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian
pengembangan, dan kompetensi sosial.*® Pembahasan dalam penelitian
ini mengenai salah satu dari keenam kompetensi diatas yakni
kompetensi supervisi manajerialnya.

Pelaksanaan supervisi manajerial, kepala madrasah mempunyai
kompetensi supervisi manajerial yang harus dimiliki, antaralain:

a. Mendominasi strategi, prosedur, dan standar supervisi untuk
meningkatkan mutu pendidikan madrasah pilihan.
b. Membina pelaksanaan kepegawaian berdasarkan visi, misi,

tujuan, dan proyek pendidikan madrasah sejenis.

$https://gurukreatifbanget.blogspot.com/2016/04/makalah-konsep-dasar-supervisi.html#more.
Diakses pada tanggal 24 Januari 2019, 13.27 WIB.

40 Donni Juni Priansa dan Rismi somad, Manajemen Supervsis & Kepemimpinan Kepala
Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2014), 123



https://gurukreatifbanget.blogspot.com/2016/04/makalah-konsep-dasar-supervisi.html#more

c. Membina metode dan instrumen kerja yang diharapkan dapat
menyelesaikan tugas pokok dan kemampuan supervisor
madrasah.

d. membuat laporan tentang tindak lanjut dari kepala madrasah
untuk perbaikan program pengawasan madrasah berikutnya.

e. Pembinaan kepala madrasah dalam mengelola serta
administrasi  madrasah  tergantung pada manajemen
peningkatan mutu pendidikan.

f. kepala madrasah dibina dan instruktur dalam menyelesaikan
pengarahan di madrasah.

g. memberikan semangat kepada kepala madrasah serta staf lain
untuk merefleksikan hasil yang dicapai untuk menemukan
manfaat serta kekurangan dalam melakukan tugasnya di
madrasah.

h. Menyaring pelaksanaan standar nasional pendidikan dan
menggunakan hasilnya untuk membantu kepala mdrasah

mempersiapkan akreditasi madrasah.*!

Berbeda dengan kriteria kompetensi yang harus dimiliki kepala
madrasah diatas, dalam kompetensi berikut lebih banyak lagi
kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah yang belum
disebutkan diatas, dibawah ini beberapa dan pembagiannya, antaralain
dari segi:

a. Kepribadian

1) Menyadari akan tugas dann tanggungjawab sebagai
pengawas

2) Kreatif dalam bekerja dan memecahkan masalah

3) Memiliki rasa ingin tahu hal baru tentang dunia pendidikan

dan pengetahuan, teknologi, seni.

41 Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan (Terobosan Baru dalam Peningkatan
Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru), (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2013), 147



6.

b. Manajerial
1) Membimbing staf madrasah untuk melaksanakan tugas
serta tanggjawabnya
2) Memotivasi pengembangan karir kepala madrasah, guru,
dan tenaga kependidikan lainnya sesuai dengan peraturan
dan ketentuan yang berlaku
3) Menjelaskan berbagai inovasi dan kebijakan pendidikan

kepala guru dan kepala madrasah.*

Baik pendapat yang pertama maupun kedua tentang kompetensi
yang harus dimiliki kepala madrasah sebagai supervisor internal, semua
diperlukan dalam rangka mendorong dan memperkuat mutu pendidikan

Metode Serta Tata Cara Penerapan Supervisi Manajerial

Sebagai seorang pengawas, dalam pelaksanaan hendaknya fokus
pada strategi serta metode yang dianggap perlu dalam menyelesaikan
supervisi. Supervisor harus mampu memilih, menentukan metode dan
teknik yang sesuai dengan kondisi atau situasi dilapangan. Penggunaan
metode dan teknik dalam pelaksanaan organisasi dapat menentukan
sukses tidaknya pelaksanaan supervisi yang sudah dijalankan dengan
lebih efisien, efektif, dan produktif.

Berikut ini akan diuraikan tentang beberapa metode supervisi
manajerial, yaitu: monitoring dan evaluasi, Refleksi dan FGD (diskusi
kelompok terpadu), metode Delphi, dan yang terakhir workshop.*®
a. Monitoring dan Evaluasi

Metode utama yang dilakukan oleh pengawas satuan
pendidikan dalam supervisi manajerial adalah monitoring dan
evaluasi.

1) Monitoring/pengawasan

42 |bid, 90
43 Direkto

rat Tenaga Kependidikan, Metode dan Teknik Supervisi, Jakarta: 2008, 18



2)

Monitoring adalah kegiatan yang ditujukan untuk
menegtahui perkembangan pelaksanaan proses pendidikan.
Serta, untuk menemukan solusi atau tindak lanjut hambatan
saat pelaksanaan program pendidikan. Monitoring lebih
berpusat pada pengendalian selama program dan lebih bersifat
klinis. Monitoring untuk mengefektifkan tujuan dari madrasah,
hal-hal yang dibuat dan dilaksanakan dituangkan dalam
Rencana Pengembangan Madrasah (RPM).

Pengawas sebagai pelaku monitoring wajib membawa
perangkat, instrumen atau daftar isisan tentang indikator yang
harus dipenuhi madrasah untuk dinilai. Secara umum,
pelaksanaan supervisor mencakup tahapan-tahapan yang
menyertai, antaralain: menetapkan standar pencapaian, menilai
pencapaian telah memenuhi standar, serta melakukan tindakan
jika pelaksanaan tidak memenuhi standar.

Pola pengawasan pendidikan mengikuti alur yang
dilakukan lembaga tersebut, dengan menerapkan Total Quality
Manajemen. Supervisor terfokus pada pengendalian mutu serta
bersifat internal, biasanya lembaga pendidikan memiliki unit

penjamin mutu.*

Evaluasi

Kegiatan diarahkan untuk menemukan seberapa efektif
madrasah pelaksanaannya, atau seberapa besar pencapaian
yang telah dicapai dalam jangka waktu tertentu. Motivasi
penilaian adalah menentukan tingkat pelaksanaan program,
pencapaian program sebagai bahan masukan untuk rencana

program pendidikan tahun berikutnya.

4 Ibid, 19



b. Refleksi dan FGD (Diskusi Kelompok Terpadu)

Bukan hanya menjadi otoritas tugas pengawas untuk mencapai
standar yang ingin dicapai. Hasil monitoring yang dilakukan
pengawas hendaknya disampaikan secara terbuka kepada pihak
madrasah (kepala madrasah, komite madrasah, guru), selanjutnya
data yang diperolen akan dibuat refleksi untuk menemukan
hambatan dan faktor pendukung yang mereka rasakan selama ini.

Forum yang dijalankan dapat berbentuk FGD, yang melibatkan
stakeholder yang ada. Tujuan dari diskusi adalah untuk menyatukan
pandangan stakeholder realitas kondisi (kondisi dan kekuatan)
madrasah, selanjutnya mencari strategi dan kegiatan yang akan
ditempuh untuk jadi madrasah yang bermutu lebih. Di sini
pengawas berperan sebagai fasilitator, sumber ilmu dan pemberi

masukan tergantung pada wawasan dan pengalamannya.

Metode Delphi

Metode Delphi dapat digunakan oleh pengawas dalam
membantu pihak madrasah merumuskan visi, misi, dan tujuannya.
Dalam merumuskan Rencana Pengembang Sekolah (RPS) harus
memiliki rumusan visi, misi, dan tujuan yang jelas dan realitis yang
digali dari kondisi madrasah, peserta didik, potensi daerah, serta
pandangan seluruh stakeholder yang dituangkan.

Sejauh ini kebanyakan madrasah merumuska visi, misi, tujuan
hanya menggunakan kaimat “yang bagus” tapi tidak memiliki
filosofi dan pendalaman terhadap potensi yang melatar belakangi.
Dengan demikian, visi, misi, dan tujuan tersebut konyol dan tidak

menggerakkan warga madrasah untuk mencapainya.*

% Ibid, 20



d. Workshop

Workshop atau lokakrya merupakan salah satu metode yang
dapat ditempuh pengawas dalam melakukan supervisi manajerial.
Bersifat kelompok dan tentunya dapat melibatkan beberapa kepala
madrasah, komite madrasah, atau perwakilan komite madrasah,
tidak hanya dilakukan dengan beranggotakan satu kepala madrasah
dan komite madrasah saja. Penyelenggaraan workshop ini
dilakukan sesuai kebutuhan atau tujuan yang ingin dicapai, dan
dapat dilaksanakn dengan kelompok kerja dari luar madrasah,
Misalnya, supervisor mengadakan workshop pengembangan KTSP,

sistem kerja manajerial, peran masyarakat, evaluasi, dan lainnya.*®

Supaya supervisi manajerial berjalan sesuai yang diharapkan,

maka supervisor dapat menggunakan teknik individual atau kelompok.
Pengawas madrasah memilih teknik yang sesuai serta berdasarkan
kebutuhan, kondisi, dan karakteristik hambatan manajerial yang terjadi
di madrasah.*’ Sahertian dan Mataheru memaparkan bahwa teknik
kelompok diterapkan jika banyak pendidik mengalami hambatan
serupa pada mata pelajaran sama atau berbeda sedangkan teknik
individual tentang seorang pendidik yang mengalami hambatan.*®

1) Teknik Pelaksanaan Supervisi Individual

Bantuan secara personal diberikan supervisor untuk bertahan
dan menyelesaikan masalah yang dialami oleh kepala madrasah,
pendidik dan tenaga kependidikan.

“5 Ibid, 21.

47 http://googleweblight.com/i?u=http://www.jontarnababan.com/2018/05/teknik-supervisi-

manajerial-pengawas.html?m%3D1&hl=id-ID&grgid=eynvFkhB., diakses 29-03-2019 pada jam

10:20

“8 Piet A. Sahertian, Prinsip & Teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Offest Printing,

1981), 42.


http://googleweblight.com/i?u=http://www.jontarnababan.com/2018/05/teknik-supervisi-manajerial-pengawas.html?m%3D1&hl=id-ID&grqid=eynvFkhB
http://googleweblight.com/i?u=http://www.jontarnababan.com/2018/05/teknik-supervisi-manajerial-pengawas.html?m%3D1&hl=id-ID&grqid=eynvFkhB

TABEL 2.3
TEKNIK SUPERVISI INDIVIDUAL

No Teknik Prinsip Dasar Tujuan Supervisi Analisis
Supervisi
1 Observasi Perekaman Memvalidasi Timbulnya kesan serta
informasi  secara | keberhasilan tujuan | kesenjangan  antyara
langsung dalam | pendidikan yang | atasan dan bawahan
kegiatan  belajar | dilakukan oleh guru
mengajar
2 Pertemuan Dilaksanakan Menganalisa Menumbuhkan prinsip
Individu setelah observasi | kesulitan-kesulitan pengajaran yang
dilakukan belajar baik yang menyenangkan oleh
sehingga terjalin | ditimbulkan oleh berbagai pihak
hubungan akrab | guru maupun oleh
komponen yang lain
3 Kunjungan Pertukaran Meningkatkan sikap, | Menumbuhkan prinsip
Antar Guru pengalaman yang | keterampilan serta pengajaran yang
dilaksanakan oleh | pengetahuan menyenangkan oleh
forum guru berbagai pihak
4 Evaluasi Diri | Menumbuhkan Menumbuhkan dan Kesulitan yang
dan membangkitkan dihadapi akan kembali
mengembangkan | keberanian diri pada | pada sejauhmana
potensi diri secara | guru individu memiliki
akurat kesadaran
5 Buletin Pemusatan hasil Menciptakan Pengoptimalisasian
Supervisi belajar komunikasi internal | media cetak bagi
berdasarkan dan bersifat | pendidikan
secara pengembangan staf

menyeluruh




6 Bacaan Memperkaya Penggalian potensi Ketersediaan sarana
Profesional pengalaman diri secara akurat madrasah menjadi
individual penghambat utama
7 Menulis Mengoptimalkan | Meningkatkan Kurangnya percaya diri
Profesional potensi diri kemandirian dalam menulis yang
melalui tulisan profesional dirasakan oleh banyak
ilmiah kalangan, serta media
yang kurang
mendukung.*®
2) Teknik Pelaksanaan Supervisi Kelompok
Merupakan metode pelaksanaan supervisi manajerial yang
diharapkan untuk dua individu yang mengalami masalah serupa
atau lebih.
TABEL 2.4
TEKNIK SUPERVISI KELOMPOK
No Teknik Prinsip Dasar Tujuan Supervisi Analisis
Supervisi
1 Rapat Merencanakan Memperbaiki kualitas | Rapat berjenjang
madrasah | bersama-sama visi, | personal  staf dan | dengan
misi, orientasi dan | program madrasah memperlihatkan
strategi kualitas  efektifitas
dan efisiensi
2 Orientasi Memperkenalkan | Mendapat informasi | Jarang dilakukan
Guru Baru | dan memperkaya | bagi guru baru tentang | karena  kurangnya
pengalaman madrasah terkait kesadaran untuk hal
dengan  bertukar tersebut
pikiran

49 Dewi Nuril Hidayati, “Implemtasi Supervisi Pembelajaraan Di Kelas Inklusi (Studi Kasus Di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Surabaya)”..., 32.




Laboratorium | Membantu Membantu guru dan | Hal ini baru
Kurikulum | pengembangan personil madrasah | dikembangkan oleh
kurikulum bagi | dalam madrasah unggul
pihak terkait, | mengembangkan dan
terutama guru memperbaiki
kurikulum
Kepanitian | Memecahkan Mendorong Kecenderungan
masalah-masalah keberanian serta | melemparkan tugas-
khusus dalam tugas | memberi kesempatan | tugas tertentu sering
kepanitiaan dalam pengalaman | terjadi dilakukan
madrasah profesional
Perpustakaan | Memberikan Memotivasi Pembentukan
Profesional | bantuan dalam | peningkatan kebiasaan  sesuatu
peningkatan pengetahuan yang harus
kompetensi dilaksanakan sedini
profesional mungkin
Demonstrasi | Peningkatan Membantu Jarang dilaksanakan
Mengajar | didaktik dan | mengembangkan selain kurang adanya
metodik guru pengajar yang efektif | kepercayaan diri juga
tingkat pemotivasian
yang rendah
Lokakarya | Menghidupkan Pemecahan  masalah | Membutuhkan biaya
kerjasama  yang | dan situasi sehari-hari | yang cukup tinggi
memadai
Diskusi Memperkaya ide | Menumbuhkan sikap, | Sikap berpikir Kkritis
Panel dan gagasn dalam | pengetahuan dan | sangat diperlukan
pemecahan keterampilan namun hal ini jarang
masalah dilaksanakan karena

mengingat besar




baiaya yang harus

dikeluarkan®

B. Pengembangan Mutu Madrasah
1. Pengertian Pengembangan Mutu Madrasah

Pengembangan mutu madrasah tidak bisa dilakukan madrasah
secara mandiri melainkan melibatkan pihak terkait. Dimana dalam hal
struktural, madrasah berada dibawah naungan Kementrian Agama maka
sudah tentu bahka setiap gerak gerik madrasah perlu sentuhan dari
kementrian agama selaku lembaga yang membahawahinya. Selain itu
pengembangan mutu juga perlu dilakukan dengan kolaborasi baik dari
pihak internal maupun eksternal.

Mutu merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, apalagi untuk sebuah lembaga. Pengembangan mutu madrasah
dilakukan dan tentu saja tetap mengacu mengacu pada target prestasi
yang akan dicapai oleh madrasah dalam kurun waktu tertentu.

Dalam KBBI, pengembangan diartikan proses, cara, perbuatan
mengembangkan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 18
Tahun 2002 Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
ada, atau menghasilkan teknologi baru.>

Mutu dalam bahasa arab "o~ merupakan baik", dalam bahasa

Inggris "Quality ” artinya mutu.>? Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

50 Ibid., 33.

51 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional
Indonesia,2014), hal. 201.

52 John M. Echolis, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1988) Cet.
Ke XVI, 460.



"mutu merupakan ukuran, tindakan baik buruk berupa benda atau jasa,
taraf atau derajat tentang kepintaran”.>

Seperti yang ditunjukkan oleh Kholis, mutu terdiri dari komponen
yang menyertai: pertama, secara khusus berupaya untuk memenuhi atau
melampaui harapan pengguna jasa atau barang, kedua, secara khusus
mencakup kondisi yang berkembang. Untuk situasi ini berarti mutu
adalah kondisi yang dimiliki jasa, produk, manusia, kegiatan, dan
lingkungan yang memnuhi pelanggan.®*

Berkenaan dengan pendidikan, makna mutu untuk situasi ini
mengacu pada proses dan pengaruh pengajaran. proses pendidikan
bermutu mencakup berbagai input yang meliputi: materi pengajaran
(kognitif, psikomotorik, efektif), strategi, sarpras, dan output (hasil
belajar). Ada lima ukuran yang menentukan mutu pendidikan, untuk
lebih spesifik:

a. Kehandalan (realility), kapasitas untuk memberikan jaminan
layanan tepat waktu, akurat, dan menyenangkan.

b. Daya Tangkap (responsivenes), kemampuan tenaga pendidik
untuk membantu atau memberi pelayanan dengan tanggap.
Seperti halnya dalam kelas harus interaktif dan peserta didik
mengembangkan kreatifitas.

c. Tenaga Kependidikan yang kompeten dibidangnya, sikap dan
perilaku tendik mencerminkan profesionalitas dan kesopanan.

d. Empati, mudah menjalin hubungan baik dengan siswa, wali
murid, bahkan masyarakat madrasah.

e. Bukti Langsung (Tangible), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan
pendukung pelajaran, pendidikan dan tenaga kependidikan, serta

sarana komunikasi.*®

53 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-4, 677.

>4 Jurnalimprovement, Manajemen Mutu Pembelajaran,
http://jurnalisimprovement.wordpress.com/, Diakses tanggal 11 september 2018 pukul 13.03

5 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Mensukseskan MBS dan
KBK, (Bandung: PT Remaja Rosada Karya, 2003), 227-228.



f. Madrasah adalah pendidikan pada umumnya yang bercirikan
nilai keislaman dalam proses pembelajarannya. pendirian serta
penyelenggaraannya berdasarkan hasrat, semangat cita untuk
menularkan nilai keakhlakan pada peserta didik seperti cerminan

lembaga.

Madrasah adalah sejenis organisasi pendidikan yang landasan dan
pelaksanaannya didorong oleh semangat, jiwa keyakinan merangkum
nilai keislaman, baik yang tercermin dari nama lembaga maupun dalam
pelaksanaan kegitatannya.®® Mutu madrasah ialah konsep kualitas
pelayanan islami yang digunakan untuk memenuhi dan memuaskan
pelanggan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar.

Pengembangan mutu madrasah bisa dilihat dari bagaimana
madrasah sudah melakukan paling tidak lima hal penting berikut: aspek
manajemen, sumber daya guru, pemanfaat dan internet dalam
pembelajaran, budaya kerja tim (team work) dan pemanfaatan alat bantu
pembelajaran. Lima hal tersebut merupakan daya dongkrak dalam
pengembangan madrasah.’

Menurut apa yang sudah dijelaskan, pengertian pengembangan
mutu madrasah adalah upaya yang dilakukan secara sadar oleh
supervisor madrasah untuk memenuhi atau melebihi harapan pengguna
jasa, disini yang dimaksud adalah untuk memuaskan dan mewujudkan
apa yang diinginkan wali murid selaku pelanggan. Pengembangan mutu
khususnya dijenjang pendidikan madrasah memerlukan adanya Kepala

madrasah, Pengawas madrasah serta pendidik yang profesional.

%6 Suhirman, Idi Syatriawan, Strategi Kementrian Agama dalam Meningkatkan Mutu
Manajemen Madrasah Aliyah di Kabupaten Seluma, (Bengkulu: NUANSA , 2007), 118.
5" Moh. Arif, manajemen Madrasah dalam Upaya meningkatan Mutu Pendidikan Islam, 426.



2. Penjaminan Mutu Madrasah

Penjaminan Mutu pendidikan adalah amanat Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
kemudian ditegaskan lebih lanjut dalam Permendiknas Nomor 63 tahun
2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan yang menyebutkan
bahwa “Penjaminan mutu pendidikan adalah kegiatan sistemik dan
terpadu oleh satuan atau program pendidikan, penyelenggara satuan atau
program pendidikan, Pemerintah Daerah, Pemerintah, dan masyarakat
untuk menaikkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui
pendidikan.” Sebagai tujuan akhir dari SPMP adalah tingginya
kecerdasan kehidupan manusia dan bangsa sebagaimana dicita-citakan
oleh Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Kerangka penjaminan mutu dilakukan agar madrasah secara
benar mengawasi pengelolaan pendidikan bermutu, serta diidolakan
masyarakat setempat. “Jika tidak ada jaminan mutu yang baku, akan
menyebabkan ketidaksesuaian (kontras / jarak) dalam sifat pendidikan
antar madrasah dan antar lokal. Madrasah memberikan jaminan atas
pelayanan mutun yang diberikan kepada pelanggan internal (guru,
karyawan) maupun eksternal (peserta didik, orang tua, masyarakat,
pemerintah, pemakai lulusan). Penjaminan mutu pendidikan merupakan
konsep dalam manajemen mutu pendidikan.®®

Selain itu, gagasan tentang mutu harus dinormalisasi sehingga
persepsinya serupa. "Organisasi yang bermutu memiliki input, proses,
output serta outcome oleh pelaku pengguna jasa.>® Penjaminan mutu
madrasah harus secara resmi maupun informal. Penjaminan mutu formal
dilakukan mandiri yang bersifat independen, sedangkan informal yang

dilakukan bersama kelompok penjaminan mutu dalam lembaga.

%8 R. lbrahim, limu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: Imtima, 2007), 341.
59 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam, (Malang: Erlangga, 2007), 206.



Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, ada
delapan Standar Pendidikan Nasional yang dipegang oleh BSNP yang
harus dipenuhi lembaga pendidikan, yaitu: standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan,
serta standar penilaian pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan.®°
a. Standar Isi

Standar isi merupakan ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang dituangkan dal kriteria tentang kompetensi
tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan
silabus pembelajaran yang dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang
dan jenis pendidikan tertentu.

Standar isi ini memuat kerangka dasar, struktur kurikulum,
beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan dan kalender
pendidikan/akademik.

b. Standar Proses

Standar proses ini meliputi perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, pengawasan
prosese pembelajaran di satuan pendidikan untuk mencapai standar
kompetensi lulusan.

c. Sandar Kompetensi Lulusan

Standar ini merupakan kemampuan dari kapasitas lulusan yang
diidentikkan dengan wawasan, mentalitas, informasi, kemampuan,
pengajaran selanjutnya.

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Standar ini merupakan standar umum dalam hal peraturan

pendidikan prajabatan serta kualifikasi fisik dan mental seperti

tendik dan staf pelatihan lainnya.

60 Barnawi & Mohammad Arifin, Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah..., 36



Standar ini memuat beberapa pelaku, misalnya kepala
madrasah, tenaga administrasi, tenaga pendidik, staf perpustakaan,
tenaga kerja fasilitas penelitian, dan dosen pendamping lainnya.

e. Standar Sarana dan Prasarana

Standar ini adalah aturan dasar yang berkaitan dengan tanah,
bangunan, kelengkapan sarana dan prasarana, misalnya ruang
belajar, perpustakaan, arena olah raga, tempat ibadah, tempat
bermain dan hiburan, laboratorium, bengkel, aset pembelajaran
lainnya yang diharapkan dapat membantu siklus belajar. Standar
ini menggabungkan pemanfaatan inovasi data.

f. Standar Pengelolaan

Standar ini meliputi perencanaan pendidikan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,
pengelolaan pendidikan di tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan
pada tingkat nasional, tujuan dari standar ini ialah meningkatkan
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

g. Standar Pembiayaan

Standar ini adalah standar publik yang diidentifikasikan dengan
komponen serta ukuran biaya operasi untuk satu unit pendidikan
selama satu tahun.

h. Standar Penilaian Pendidikan

Standar ini merupakan standar penilaian pendidikan mengenai
komponen, teknik, instrumen survei hasil belajar. Evaluasi yang
dimaksud disini adalah penilaian pada jenjang pembelajaran
esensial dan pembantu yang meliputi: evaluasi hasil pembelajaran
oleh guru, penilaian hasil belajar oleh unit pelatihan dan evaluasi
hasil pembelajaran oleh pemerintah. Mengenai pendidikan tinggi,
penilaian ini hanya mencakup: evaluasi hasil belajar oleh pendidik

dan unit pembelajaran.



Beberapa dokumen resmi yang dapat dijadikan referensi dan

standar dalam kegiatan supervisi manajerial antara lain:

TABEL 2.5
Standar Kegiatan Supervisi Manajerial
Aspek 8 SNP Standar dan referensi terkait
Kompetensi lulusan | Permendikbud no 54 tahun 2013 dsb
Isi Permendibud no 67, 68, 69,70 tahun 2013 dsb
Proses Permendikbud 65 thn 2013, dan no. 81
tahun 2013, dan no.160 tahun 2014
Penilaian Permendibud no 66 tahun 2013
PTK PP no 53 tahun 2010 dsb Perka BKN no 1 tahun
2013 dsb
Pengelolaan Permendiknas no19 tahun 2007 PP no 34 tahun
1974 dsb

Sarana Prasarana Permendiknas no 24 tahun 2007 Permendagri
no 17 tahun 2007 Permendikbud 71 tahun 2013
dsb

pembiayaan Permendiknas no 69 tahun 2009 Panduan

penggunaan dana BOS, dsb

Semua aspek administrasi diatas akan saling berakitan dalam
usaha demi mengembangkan mutu madrasah yang ditargetkan. Dalam
mengimplimentasikan supervisi manajerial, seseorang supervisor harus
melakukan persiapan yang cukup matang, karena tugasnya sangat berat
dan bertindak sebagai  pemberi solusi langsung kepada kepala
madrasah, guru, dan pegawai administrasi lainnya. Oleh karena itu,
supervisi  setidaknya mengenali wilayah supervisi manajerial

sebagaimana diuraikan diatas.



3. Strategi dan Kegiatan Pengembangan Mutu Madrasah
Mutu madrasah adalah tingkat pengetahuan kehidupan negara dapat
diraih melalui penerapan sistem pendidikan nasional (SNP). Tugas
Kemenag mendukung, menstimulasi, serta memfasilitasi setiap individu
ikut mempertimbangkan tentang pengembangan madrasah. Menyadari
potensi serta pelaku pengelolaan harus didorong berkreasi secara
inovatif, mandiri dengan terobosan baru.

Strategi kemenag untuk mengembangkan madrasah dilakukan

melalui langkah berikut:

a. Pengembangan kurikulum, strategi yang berorientasikan pada
pemberdayaan pembelajaran siswa yang aktif, bukan
pendidiknya.

b. Pengelolaan Kesiswaan, pelayanan peserta didik supaya mereka
berhasil mengikuti proses serta memberi banyak harapan baik
kedepannya.

c. Penggelolaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, semua tenaga
diberdayakan secara efektif dan efisien demi mencapai hasil
optimal, namun dalam prosesnya tetap mengedepankan psikis
mental agar mendukung suasana madrasah.

d. Pengelolaan Pembiayaan, keuangan madrasah merupakan
bagian penting, karena semua kegiatan dilihat berdasarkan
ketersediaan dana. Madrasah diberikan kebebasan melakukan
program yang mendatangkan donatur, sehinggan tidak melulu
ketergantungan dengan pemerintah.

e. Output yang Diharapkan, output madrasah merupakan prestasi
yang dihasilkan melalui pembelajaran serta manajemen
madrasah. Output madrasah memiliki dua prestasi antaralain:

prestasi akademik serta prestasi non-akademik. Dimana prestasi



non-akademik lebih  mencolok terkait prestasi-prestasi

keislaman.®!

Terobosan kegiatan pengembangan mutu madrasah yang dilakukan
Kemenag sebagai berikut:

a. Bimbingan teknis (Bimtek) merupakan gerakan yang diusulkan
untuk memberikan bantuan yang sebagian besar merupakan
arahan dan nasihat untuk menyelesaikan masalah. Motivasi
dibalik pelaksanaan bimbingan untuk mengurus masalah yang
terjadi dan dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan berlaku. Bimtek dilakukan satuan kerja
terkait dengan cara ceramah serta tatap muka.

b. Workshop “learning by doing” dipandu ahli serta praktik materi
pelatihan. Workshop pendidik dimaksudkan untuk pelatihan
bagi guru madrasah untuk meningkatkan kemampuannya.

c. Sosialisasi dilakukan untuk membimbing kedalam kehidupan
sosial. Sosialisasi merupakan hubungan yang dengannya
seseorang dapat mengetahui keperluan sosial kultural yang
menjadikan seesorang berada dilingkungan masyarakat. Kepala
madrasah serta tenaga pendidik kependidikan harus
menyampaikan pentingnya pendidikan tidak terkecuali kepada
wali murid

d. Mengadakan kontrol dan pengawsan secara intensif.%?

4. Kendala dan Solusi Strategi Pengembangan Mutu Madrasah
Dalam melaksanakan metodologi pembinaan hakikat madrasah, ada

beberapa kendala yang harus diperhatikan oleh Dinas Agama.

61 Muwafiqus Sobri, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah, (Bawean: STAI
Hasan Jufri, 2017), 15.

62 Suhirman, 1di Syatriawan, Strategi Kementrian Agama dalam Meningkatkan Mutu
Manajemen Madrasah Aliyah di Kabupaten Seluma,.. 119.



Hambatan yang harus diperhatikan dalam membina sifat madrasah

meliputi:
a. Sumber Daya Manusia (SDM)

1)

2)

Masih banyak tenaga kependidikan dan tenaga kependidikan
memiliki pengesahan S1, standar pendidikan dan tenaga
kependidikan merupakan Standar Nasional Pendidikan bahwa
pengajar harus memiliki kemampuan dan ketrampilan secara
ilmiah sebagai ahli, berwawasan intelektual, serta dapat
memahami tujuan pendidikan nasional.

Kapasitas penggunaan IT yang rendah pada masa modernisasi
ini menjadi alasan untuk mengendurnya informasi dibeberapa
ilmu tertentu.  Untuk mengembangkan mutu madrasah,
Kementrian Agama bekerjasama dengan pihak terkait untuk
memperoleh data yang dapat menopang peningkatan kualitas
madrasah. Kurangnya pemanfaatan IT untuk memperoleh data
dan diskusi untuk korespondensi menghalangi jalan menuju

pembinaan mutu madrasah.

b. Sarana dan Prasarana Kurang Memadai

Standar sarana dan prasarana merupakan aspek standar

penting dalam membantu proses belajar menagjar, beberapa

madrasah masih mengalami dampak buruk dari kurangnya sumber

belajar serta ketiadaan sarpras seperti tidak adanya ruang belajar,

tempat olah raga, tempat asmara, dan perpustakaan. Sebagian

kendala diatas yang terjadi mengharuskan Kementrian Agama

berusaha lebih ekstra. Upaya mengatasi kendala dalam peningkatan

mutu madrasah, antaralain:

1)

Menginspirasi pendidik untuk mengejar pendidikan lanjutan.
Salah satu jenis bantuan yang diberikan kepada guru adalah

menawarkan bantuan atau memberikan dorongan untuk bekerja



2)

3)

4)

sehingga mereka akan bekerjasama dengan baik serta menyatu
dengan setiap usaha mereka untuk mencapai target.

Tenaga pendidik diikutkan dalam lokakarya dan pelatihan,
kegiatan ini dipandu pelatih dan praktik apa yang
diinstruksikan. Workshop pendidik yang dimaksud di sini
merupakan persiapan bagi guru madrasah untuk meningkatkan
kemampuan.

Mengaktifkan kembali latihan KKG, sebagai ajang
peningkatan profesionalitas pendidik. Penyelenggaraan ini
diharapkan mampu dijadikannya berbagai kegiatan kelompok
kerja yang terarah untuk peningkatan keterampilan tenaga
pendidik kedepannya.

Memanfaatkan web dan perangkat khusus serta media berbasis
web email, WA, SMS, dan lain sebagainya yang saling
berhubungan satu sama lain. Inovasi sudah menjadi gaya hidup
budaya Indonesia, yang tidak kalah pentingnya adalah para
pengajar memanfaatkan semesta inovasi untuk membantu

kemampuannya dalam mendidik.

Mengingat banyak pendidik mengalami kesulitan yang intens dalam

melakukan tugasnya, maka diberikan penghargaan serta hadiah agar

semangat dan tidak pernah mengeluh. Oleh karena itu, tidak ada

salahnya mencoba teknik pemberian reward ini sebagai dorongan untuk

menginspirasi para pendidik menumbuhkan sifat madrasah.®

5. Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Mutu Madrasah

a. Kurikulum

Kurikulum pendidikan "sekumpulan rencana dan rangkaian

tindakan yang berkaitan dengan tujuan, substansi, dan materi

63 Ibid., 123-124



pembelajaran”.®* Secara etimologis, kurikulum pendidikan dari
bahasa Yunani yakni curir yang mengandung arti sprinter atau
tempat berpacu. Selain itu, kurikulum dari dunia olahraga pada
zaman Yunani kuno yang mengandung arti suatu jarak yang harus
ditempuh pelari dari garis star sampai garis finish.®®

Doll menegaskan, kurikulum pendidikan ialah rencana yang
ditawarkan, bukan diberikan, dengan alasan pengalaman yang
diberikan pendidik tidak sepenuhnya sesuai dengan kondisi
lapangan. Sejalan dengan itu, seluruh gagasan pendidikan di
madrasah dapat dan harus ideal. Rencana pendidikan harus bicara
kebutuhan bukan kemungkinan.%®

Beberapa pengertian mengenai  kurikulum, peneliti
menyimpulkan bahwa kurikulum merupakan perincian rencana dan
pengaturan tentang tujuan, isi, dan bahan ajar yang menjadi
pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran dan proses pencapaian
tujuan madrasah yang di aktualisasikan di kelas maupun diluar kelas
sebagai pengalaman pesrta didik serta kumpulan mata pelajaran
yang diajarkan kepada peserta didik agar tujuan pendidikan dapat

tercapai.

b. Media/Alat Peraga
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar. Metode adalah perantara atau pengantar pesan dari

pengirim ke penerima pesan. Menurut asosiasi pendidikan nasional

64 Masnur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Sdatuan Pendidikan)Dasar Pemahaman dan
Pengembangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), Cet-V, 1.

% H. Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Kalam Mulia, 2004), 128.

% Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokrasi Sebuah Model Peribadatan Masyarakat
Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: PT. Kencana Prenada Media Group, 2007), Cet-111, 26.



(NEA) media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
maupun audiovisual serta peralatannya.®’

Alat/media pendidikan telah diklasifikasikan menjadi dua,
yakni yang bersifat benda (materia) dan ada yang bersifat non benda
(nonmaterial).

1) Alat pendidikan yang bersifat benda, seperti halnya buku
pelajaran, papan tulis, papan diagram, media pendidikan
tiga dimensi, alat pendidikan yang menggunakan teknik.

2) Alat pendidikan yang bersifat non benda, diantaranya
adalah keteladanan, perintah, larangan, ganjaran atau

hukuman.%8

c. Proses Belajar Mengajar (PBM)

Proses belajar mengajar adalah proses dimana guru dan
peserta didik melakukan interaksi timbal balik dengan melakukan
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Ada komponen-komponen didalam
PBM, antaralain: materi pembelajaran, metode pengajaran, sarana
pendukung pembelajaran dan evaluasi. Semua komponen diatas
saling keterkaitan satu sama lain. Adapun didalam proses belajar
mengajar:

1) Penguasaan materi, nantinya Guru tidak lagi membuka
materi saat proses pembelajaran berlangsung jika sudah
menguasai materi.

2) penggunaan metode mengajar, metode sangatlah penting
dilakukan karena berkaitan dengan pencapaian tujuan

3) penampilan Guru, guru merupakan pusat perhatian peserta

didik, berpenampilan sederhana dan tidak berlebihan

57 Arief S. Sadiman Dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2009), 6.
88 H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,.. 180-184.



supaya tidak memecah perhatian peserta didik dalam
proses pembelajaran.

4) Pendayagunaan Alat/Fasilitas, semua fasilitas yang
digunakan sebisa mungkin mudah, murah, praktris
digunakan, mudah didapatkan. Agar tidak menjadi kendala
dan hambatan dikemudian hari.

C. Implementasi Supervisi Manajerial Dalam Pengembangan Mutu

Madrasah

Menjadikan peserta didik sebagai lulusan berakhlak mulia, beriman,
bertagwa dan kreatif tidaklah mudah, maka lembaga madrasah diharapkan
mampu mengupayakan pendidikan bermutu. Sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional, untuk menumbuhkan kemampuan siswa menjadi
individu yang menerima dan percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlag mulia, sehat, berpendidikan, cakap, inovatif, mandiri, dan
menjadi warga negara demokrtatis serta tanggungjawab seperti yang
termuat didalam Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3.

Beberapa landasan terkait tentang fungsional supervisor, meliputi:
SK. Menpan Nomor 118 Tahun 2006 tentang Kedudukan fungsional dan
keputusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebidayaan Nomor 0342 /
0/1996 dan pimpinan Badan Administrasi Kepegawaian Negara nomor 36
tahun 1996 tentang arahan khusus untuk melaksanakan jabatan fungsional
supervisor madrasah dan angka kreditnya, serta Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang tugas pengawas satuan pendidikan.

Mengingat hal-hal yang telah dirujuk, pengawas berkewajiban:
mengatur pelaksanaan pembelajaran di madrasah, meningkatkan proses
pembelajaran serta prestasi belajar siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Tanggungjawab pertama ditujukan untuk pengawasan
manajerial, selanjutnya pada supervisi akademik. Supervisor madrasah

dipercaya untuk melakukan pengawasan akademik dan manajerial di



madrasah yang ditugaskan melalui pengecekan, penilaian, dan pengarahan
hanya sebagai laporan dan tindak lanjut.

Supervisor bekerja sesuai tuntutan dengan alasan bahwa pengawas
ahli ini akan benar-benar diperlukan dalam pengembangan mutu madarasah.
kewajiban yang diberikan kepadanya sangat komplek, fungsi serta
keunggulan kompetensi pengawas merupakan cerminan madrsah tersebut,
dan penghargaan tertinggi dari pemerintah teerhadap jabatan pengawas ini.

Dengan cara ini, posisi pengawas madrasah merupakan yang kuat
dalam pengembangan mutu madrasah. pengawas bukanlah pelengkap bagi
struktur tenaga kependidikan di madrasah, melainkan seorang yang
mengambil bagian dalam membina mutu madrasah. Apa intisari dan hakikat
dibaliksupervisi manajerial terlihat akurat dan pengawas paham tentang
kewajiban dan unsur-unsur pengawasan madrasah serta melakukannya
sebaik yang diharapkan, kelancaran madrasah dengan tujuan akhir untuk
mengembangkan mutu madrasah akan lebih terjamin.5®

Seorang pengawas harus mampu melaksanakan beberapa kegiatan
yang sejalan dengan tanggungjawab atas jabatan fungsionalnya, antaralain:

1. Pelatihan unggulan untuk peningkatan kualitas madrasah, kinerja
madrasah, performa guru, serta kKinerja seluruh staf madrasah

2. Mencermati pelaksanaan program madrasah dan membina
pengembangan madrasah.

3. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program
pengembangan madrasah secara kolaboratif dengan stakeholder
madrasah, selanjutnnya baru melakukan langkah untuk menjawab dari

hasil program pengembangan diatas.™

Sebagai seorang supervisor haruslah memahami dan mampu

melaksanakan supervisi sesuai fungsi dan tugasnya di madrasah, meliputi

89 Drs. Jasmani Asf, M.Ag dan Syaiful Mustofa, M.A., Supervisi Pendidikan, (Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), 115.

0'W. Mantja, Pola Perilaku Supervisi Kepala Sekolah dalam Kepemimpinan Pengaajar, 1KIP
Malang, 2005



pengawasan, penelitian, tau terkait penilaian, pembinaan, perbaikan, dan
pengembangan. Maksud implementasi supervisi manajerial disini adalah
penerapan tugas supervisor yang diberi tanggungjawab untuk mendesain
sedemikian rupa aspek pengelolaan madrasah demi kemajuan lembaga atau
bermutu.

Bermutu tidak hanya dipandang banyak dari peserta didik lulus saat
akhir proses pembelajaran saja, melainkan seberapa jauh lembaga
memberikan pelayanan dan menghasilkan lulusan yang bermutu juga.
Kemampuan lembaga mampu mendayagunakan sumber yang ada untuk
mencapai tujuan. Jadi bagaimana MAN Surabaya memberikan pelayanan-
pelayanan pendidikan dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan dan
memenuhi harapan pihak customers atau stakeholder disini masyarakat
sekitar.

Peraturan Mentri Agama No. 1 tahun 1946 dan Peraturan Mentri
Agama No. 7 tahun 1950, madrasah merupakan:

1. Tempat pengajaran yang ditetapkan sebagai madrasah dan menjadikan
pendidikan ilmu agama sebagai pokok pendidikannya.

2. Pondok pesantren memberi pengajaran sama dengan madrasah umum.

3. Kerangka dan substansi madrasah diupayakan untuk menggabungkan
kerangka pesantren dengan sekolah negari.

4. Madrasah merupakan perpaduan antara kerangka pengajaran inklusif
yang secara eksplisit menunjukkan Islam dengan kerangka pelatihan

yang menunjukkan ilmu umum

Sejak lahirnya kerangka pendidikan madrasah di Indonesia. Saat ini
memiliki kualitas yang diakui dari pesantren dan sekolah yang didanai
pemerintah. Terlepas dari kenyataan bahwa keragaman dalam upayanya
menggabungkan mata pelajaran agama dengan mata pelajaran umum,
madrasah tetaplah organisasi pendidikan islam yang menjadikan mata

pelajaran agama sebagai mata pelajaran yang pokok atau mendasar.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ditetapkan sebagai objek pencarian logika yang
sekaligus menyampaikan pengetahuan tersusun secara masuk akal dan cakap,
sehingga disebut ilmu tentang bagaimana serta untuk penelitian.”* Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

A. Jenis Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan pembahasan penelitian ini tentang Implementasi
Supervisi Manajerial Dalam Pengembangan Mutu Madrasah (Studi Kasus
di MAN Surabaya), maka peneliti menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena data yang dikaji dan
dihasilkan adalah deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yang hanya
mendefinisikan, mengurai peristiwa, serta semua kegiatan terkait dengan
supervisi manajerial dan pengembangan mutu madrasah. Mengapa
penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif antaralain:
(@) lebih sederhana untuk menyesuaikan diri dengan berbagai realitas
dimensi, (b) lebih sederhana untuk secara lugas menyajikan hubungan
antara profesional terlatih dan subjek peneliti, (c) memiliki dampak dan
kemampuan beradaptasi diri dengan berbagai dampak yang muncul dari
contoh-contoh nilai yang dihadapi.”® Oleh karena itu hasil penelitian
mengenai Implementasi Supervisi Manajerial Dalam Pengembangan Mutu
Madrasah (Studi Kasus di MAN Surabaya) kemudian dianalisis,
digambarkan, dan dijelaskan dalam bentuk deskriptif.

1 Imam Bawani, Metodelogi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah IlImu, 2016),
36-40.

2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002),
3.

3 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2007) 41.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi MAN Surabaya JI. Wonorejo
Timur, Wonorejo, Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur 60296. Pemilihan
serta kepastian lokasi penelitian didorong oleh beberapa perenungan
berdasarkan keunikan, kekhasan, dan sesuai dengan apa yang terkonsentrasi
dalam penelitian ini. Adapaun penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10
Juni 2018 sampai saat ini. Mengapa penelitian ini dilaksanakan di MAN
Surabaya, karena sekolah tersebut merupakan sekolah berbasis islam satu-
satunya di Surabaya dari 23 jenjang pendidikan yang setara.

Madrasah bermutu atau tidak, bisa dilihat dari hasil yang diperoleh
siswa dalam proses belajar di kelas sesuai tujuan yang diinginkan.
Pemikiran orang zaman sekarang lebih memilih anak kandung mereka
masuk sekolah berkelas, seperti sekolah-sekolah internasional, tidak lagi
mementingkan akhlak atau sikap yang nantinya juga diperlukan dalam
masyarakat. Bagaimana nantinya action kepala madrasah untuk memajukan
dan mengelola madrasah sampai sekarang yang sudah bisa dikatakan

sanggup bersaing dengan sekolah-sekolah umum lainnya.

C. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif untuk memahami bagimana pentingnya sebuah
peristiwa dan koneksi individu dalam keadaan tertentu. Untuk memahami
pentingnya peristiwa serta kerja sama tiap individu, penting untuk memiliki
keterlibatan serta antusiasme langsung peneliti terhadap subjek dilapangan.
Maka dari itu penelitian ini membutuhkan adanya sang peneliti, yang dalam
situasi ini menjadi instrumen kunci.”

Penelitian kualitatif membutuhkan peneliti sebagai instrumen kunci,
ketahanan mental bagi peneliti untuk memasuki lingkungan yang memiliki
norma, nilai, aturan serta budaya yang harus dipahami dan dipelajari peneliti

harus fokus pada penelitian yang bermoral. Oleh karenanya, penelitian

™ 1bid, 182



dilakukan sebaik-baiknya, spesifik, hati-hati dan tidak main-main dalam
memilah sumber data sesuai kebenaran di lapangan, sehingga data tersebut

benar pentingnya dan terjamin keabsahannya.

D. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, subyek yang menjadi fokus peneliti adalah
sebagian elemen yang ada di madrasah dan menjadi informan dalam proses
pengumpulan data. Data yang tersaji pada penelitian ini dilakukan dengan
beberapa cara yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap
wawancara, peneliti menentukan dan mengambil beberapa informan yang
dianggap memiliki kompeten untuk menghasilkam data yang relevan
dengan judul penelitian yaitu “Implementasi Supervisi Manajerial Dalam
Pengembangan Mutu Madrasah (Studi Kasus di MAN Surabaya)”.

Informan adalah pelaku terwawancara yang diungkapkan oleh
peneliti. Informan tersebut adalah orang yang berkecimpung didalam
masalah terkait, yang paham data serta fakta dilokasi.” Informan dalam
penelitian ini, antaralain: terdiri dari Kepala Madrasah, Pengawas
Madrasah, Kepala TU, Wakamad Humas, Tenaga Pendidik dan
Kependidikan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik ini merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk
pengumpulan data. Jadi penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yakni: angket, wawancara, pengamatan pelaku

peneliti, studi dokumentasi. Penjabaran tentang pengumpulan data seperti:

S Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 253.



1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang memanfaatkan
penglihatan yang menyiratkan serta tidak mengajukan pertanyaan
dilokasi.”® Dalam observasi ini dilakukan untuk memperhatikan hal-hal
yang biasa dan benar terjadi tanpa upaya sadar untuk mempengaruhi,
mengelola, atau mengendalikan.”” Observasi dilakukan sesuai
kenyataan, secara tepat dan hati-hati menggambarkan apa yang
diperhatikan, merekamnya, dan kemudian menolahnya dengan baik.

Strategi ini penting dilakukan untuk memberikan hasil yang
obyektif dari penelitian kualitatif. Peneliti dapat melihat dan merasakan
secara langsung lingkungan dan keadaan subyek penelitian.
Penggunaan strategi ini untuk mempelajari masalah secara langsung
yang sedang diteliti, sehingga cenderung dapat diketahui dengan pasti

fenomena yang terjadi dibandingkan dengan obyek penelitian lainnya.

TABEL 3.1
PEDOMAN OBSERVASI

No. Kondisi pengamatan Keterangan

1 | Kondisi fisik madrasah, antaralain: suasana | Peristiwa yang terlihat
lingkungan  madrasah, ruang kepala | perlu dilakukan

madrasah, ruang guru, ruang administrasi tu, | pengambilan gambar
ruang kelas, perpustakaan, mushola, toilet,
pos satpam, laboratorium, parkir, kantin,

UKS, gudang, lapangan,

2 | Kondisi pelayanan administrasi madrasah, | Peristiwa yang terlihat
antaralain:  pelayanan terhadap siswa, | perlu dilakukan
pelayanan  terhadap sesama pegawai, | pengambilan gambar

pelayanan terhadap alumni, interaksi kepala

76 1bid., hal. 69
TS, Nasution, Metodologi Reseach Penelitian llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 70.



madrasah maupun ketua TU terhadap

kepegawaian dan siswa.

3 | Kegiatan pengembangan bakat siswa,
antaralain: program ekstrakulikuler, program

bimbel mata pelajaran.

Peristiwa yang terlihat
perlu dilakukan

pengambilan gambar

4 | Kegiatan rapat, antaralain: rapat Dinas, rapat

Komite madrasah, rapat yang lain.

Peristiwa yang terlihat
perlu dilakukan

pengambilan gambar

2. Wawancara

Wawancara ialah diskusi dengan alasan tertentu, dilakukan oleh dua
pelaku yaitu penanya (interviewer) dan terwawancara (interviewe)
dengan menanyakan beberapa pertanyaan untuk mengembangkan
tentang individu, kejadian, kegiatan organisasi, inspirasi, permintaan
dan perhatian. Metode wawancara (interview) yaitu proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil
bertatap muka antara penanya dengan informan dengan menggunakan
alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara
tidak terstruktur (terbuka). Tujuan metode wawancara ini adalah agar
responden dapat menjawab pertanyaan peneliti secara bebas. Dengan
begitu, akan diperoleh data yang lebih banyak dan terperinci. Peneliti
akan melakukan wawancara secara langsung. Wawancara secara
langsung vyaitu, wawancara yang dilakukan berhadapan langsung

dengan responden dan dilaksanakan secara lisan.

TABEL 3.2
PEDOMAN WAWANCARA

8 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 194.



No Rumusan Indikator Informan Pertanyaan
Masalah
1 Supervisi administrasi 1) Kepala a) Apakah madrasah
Manajerial kurikulum 2) :;/EIJ i%?vfgg melakukan supervisi
. administrasi Madrasah manajerial?
keuangan 3) \lg\ﬁarl;zrg]ad b) Siapa saja pelaku dalam
administrasi 4) Kepala supervisi manajerial?
sarana dan 5 U c) Kapan dan seberapa sering
) Guru
prasarana dilakukan supervisi
. administrasi manajerial?
personal  atau d) Program kerja apa saja yang
ketenagaan dibuat dalam melakukan
administrasi supervisi manajerial?
kesiswaan e) Metode apa yang digunakan
administrasi dalam pelaksanan supervisi
hubungan manajerial?
madrasah dan f) Faktor pendukung dan
masyarakat penghambat  pelaksanaan
administrasi supervisi manajerial?
program g) Bagaimana evaluasi atau
bimbingan tindak lanjut  kegiatan
konseling supervisi manajerial?
. administrasi h) Teknik seperti apa yang
persuratan diterapkan dalam
pengambilan keputusan
dengan melibatkan banyak
pihak?
i) Bagaimana tanggapan anda

tentang pengawasan
supervisi manajerial oleh

pengawas madrasah?




)

Bagaimana dampak positif
negatif supervisi manajerial

oleh pengawas madrasah?

Pengembangan
Mutu
Madrasah

Standar isi

. standar proses

. sandar

kompetensi

lulusan

. standar

pendidik  dan
tenaga
kependidikan
Standar sarana
dan prasarana
Standar

pengelolaan

. Standar

pembiayaan

. Standar

penilaian

pendidikan

1)
2)
3)

4)

5)

Kepala
Madrasah
Pengawas
Madrasah
Wakamad
Humas
Kepala

TU

Guru

b)

d)

f)

9)

Bentuk pembinaan dan
pendampingan seperti apa
yang dilakukan pengawas
dalam pengembangan mutu
madrasah?

Teknik yang digunakan
pelaksanaan pembinaan
guru dan kepala madrasah
untuk pengembangan mutu
madrasah?

Penerapan kurikulum yang
ada apakah mendukung
upaya pengembangan mutu
madrasah?

Output yang bagaimanakah
yang diharapkan ada di
madrasah?

Apakah sumber dana yang
ada di madrasah bergantung
pada perolehan dari
pemerintah?

Bagaimana alur penyediaan
sarana dan prasarana dan
seperti apa perawatannya?
Adakah kriteria masukan
tenaga pendidik atau dari
peserta didik untuk masuk

di madrasah?




3 | Implementasi
Supervisi
Manajerial
Dalam
Pengembangan
Mutu
Madrasah

a. Kepala

Madrasah
b. Pengawas
Madrasah
c. Wakamad
Humas
d. Kepala
TU
e. Guru

Bagaimana implementasi
supervisi manajerial yang
dilakukan sebagai upaya
pengembangan mutu
madrasah?

Menurut anda, bagaimana
profesionalitas guru dan
kepala madrasah dari
sebelum dan sesudah
menjalankan supervisi
manajerial?

Pentingkah kegiatan
supervisi manajerial dalam
pengembangan mutu
madrasah untuk terus

dilakukan?

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata document yang artinya hal-hal yang

sengaja ditulis. Dalam melengkapi dokumentasi, peneliti memeriksa

item yang tertulis, seperti buku, majalah, notula rapat, dan jurnal.”

Menurut Suharsimi Arikunto, strategi dokumenter itu menemukan data

tentang hal serta faktor seperti halnya catatan, transkrip, buku, makalah,

majalah, ukiran, notulen rapat, legger, agenda, dan lain sebagainya.®

TABEL 3.3

Indikator Data Kebutuhan Dokumentasi

No.

Data Dokumentasi

1 | Sejarah berdirinya MAN Surabaya

9 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), http://kbbi.web.id/dokumen, pada tanggal 10

Agustus 2018 pukul 23.50

80 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek,.. 158.



http://kbbi.web.id/dokumen

Profil MAN Surabaya

Struktur organisasi MAN Surabaya

Visi, misi, serta tujuan MAN Surabaya

Keadaan Peserta Didik, Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Kurikulum MAN Surabaya
Rombongan Belajar MAN Surabaya

Inventaris Sarana dan Prasarana
Beban Belajar MAN Surabaya

Prestasi Akademik dan Non-akademik
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F. Prosedur Analisi Data

Setelah informasi didapat dan dikumpulkan, tahapan selanjutnya
adalah menganalisa informasi. Karena analisa data adalah hal utama dalam
sebuah penelitian. Analisis data seperti yang ditunjukkan oleh Bogdan dan
Biklen merupakan upaya yang dilakukan dengan data, mengatur data,
memilihnya menjadi satuan yang masuk akal, menemukan apa yang penting
dan apa yang direalisasikan serta memilih apa yang akan diberitahukan

kepada orang lain
Ada berbagai prosedur untuk menganalisis daya data yaitu dengan
langkah-langkah setelah sebagai berikut antaralain reduksi data,

pengambilan kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data setara dengan mencari tahu atau memilah,
merangkum hal-hal prinsip, dan memusatkan perhatian pada hal-hal
utama dalam mencari topik dan polanya. Semakin luas peneliti
terlibat dengan bidang tersebut maka semakin banyak informasi

yang diperoleh, maka perlu adanya pengurangan data atau

81 Dewi Nuril Hidayati, “Implemtasi Supervisi Pembelajaraan Di Kelas Inklusi (Studi Kasus Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Surabaya)”,... 72.



mereduksi data. Oleh karena itu, mengurangi data akan memberikan
gambaran yang tidak salah lagi, dan memudahkan peneliti untuk
mendorong pengumpulan data. Reduksi juga membantu dalam
mengkodekan aspek tertentu.®?

Data yang didapat langsung diketik atau ditulis dengan rapi,
terinci, serta sistematis setiap kai selesai mengumpulkan data. Data-
data yang terkumpul akan semakin bertambah, oleh sebab itu laporan
tersebut harus dianalisis sejak dimulainya penelitian kemudian
laporan-laporan tersebut perlu direduksi sesuai fokus penelitian yang
dibutuhkan, kemudian dicari tentang temanya. Data-data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan dan mempermudah penulis untuk mencari jika sewaktu-

waktu dibutuhkan sebagai bukti.

2. Penyajian Data

Setelah data direduks, tahap selanjutnya adalah penyajian
informasi. Penyajian data penelitian kualitatif dapat digambarkan
secara lengkap serta singkat, diagram, hubungan antar kategori dan
lainnya. Dengan penyajian informasi dalam format yang tidakterlalu
kompleks, akan lebih mudah untuk menyelidiki dan membuat
aktivitas bergantung pada pengaturan yang diperoleh dari penyajian
data.

3. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan usaha mencari, mengecek kembali
perolehan untuk mengetahui makna, pola, alur sebab-akibat,
penjelasan. Kesimpulan bisa deskripsi obyek yang sebelumnya
masih samar atau tidak jelas, sehingga butuh diteliti lagi, nantinya

berupa hubungan hipotesis dan interaktif. Verification merupakan

82 5. Nasution, Metode Penelitian Naturalistk Kualitatif,... 129.



upaya membuktikan kembali benar tidaknya kesimpulan yang
dibuat, atau sesuaikah dengan kenyataan.

G. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, suatu teknik diharapkan untuk melihat
seberapa sah informasi tersebut, yang biasanya disebut legitimasi informasi.
Bagaimanapun, realitas data sesuai penelitian kualitatif bersifat tidak soliter,
dan bergantung pada kapasitas peneliti untuk mengembangkan fenomena
yang diperhatikan dan dibentuk pada individu karena siklus psikologis
setiap orang berbeda.®®

Adapun cara yang digunakan peneliti untuk memeriksa keabsahan
data itu triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.®* Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Prosedur triangulasi yang paling banyak digunakan adalah memeriksa
melalui sumber yang berbeda.®
1. Triangulasi Sumber,

Uji validitas data melalui beberapa informasi yang didapat dari
beberapa sumber. Misalnya, terdapat tiga sumber, maka informasi
tersebut tidak dapat sampai pada titik tengah seperti dalam penelitian
kuantitatif, namun kemudian digambarkan, diklasifikasikan, perspektif
mana yang sangat mirip, perspektif mana yang beda serta mana yang
lebih akurat dari ketiga sumber informasi tersebut. Informasi tersebut
telah diselidiki peneliti, menghasilkan tujuan yang akan didekati untuk

setuju dengan ketiga sumber informasi tersebut.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D..., 365
8 |bid, 372
8 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., 330



2. Triangulasi Teknik,
Pengujian validitas informasi dilakukan dengan pengecekan
informasi terhadap sumber serupa dengan berbagai metode. Seperti A
sebelumnya sudah diminta untuk bersedia melakukan teknik
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner.
Bila setelahnya mendapatkan hasil yang berbeda, maka peneliti perlu
melakukan diskusi lebih lanjut dengan si A, guna untuk mendapatkan

kepastian jawaban mana yang dianggap sah atau benar.

3. Triangulasi Waktu,
Waktu sedikit banyak mampu mempengaruhi kredibilitas data.
Berbeda waktu wawancara berbeda pula hasilnya, itu dipengaruhi
berbeda pula kondisi yang diwawancarai, misalnya kondisi perasaan
atau kesehatan dll. Untuk itupengujian kreadibilitas dilakukan dengan
cara mengecek teknik lainnya, seperti wawancara, observasi, dls.
Strategi yang digunakan peneliti lebih pada triangulasi strategi dan

triangulasi sumber di atas.

Dalam penelitian tentang Implementasi Supervisi Manajerial Dalam
Pengembangan Mutu Madrasah (Studi Kasus di MAN Surabaya), peneliti
hanya menggunakan triangulasi sumber untuk mecari keabsahan data yang
diperoleh selain observasi. Mengapa demikian, setelah peneliti melakukan
observasi awal dan melihat dokumentasi madrasah, triangulasi sumber
melalui teknik wawancara sebagai penguat temuan-temuan peneliti pada

observasi ataupun dokumentasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Gambaran umum yang peneliti paparkan tentang Madrasah Aliyah
Negeri Surabaya dibawah ini mengenai: sejarah madrasah, profil madrasah,
struktur organisai madrasah, visi misi tujuan madrasah, keadaan tenaga
pendidikan dan kependidikan, kurikulum madrasah, keadaan sarana dan
prasarana, rombongan belajar madrasah, beban belajar siswa di madrasah.
1. Sejarah MAN Surabaya

Madrasah Aliyah Negeri Surabaya didirikan pertama kalinya
dengan sebutan Sekolah Tinggi Swasta Islam Negara (SPIAIN) pada
tanggal 01 september 1963 yang masih berstatus swasta. Kemudian pada
tanggal 26 november 1963 SPIAIN diresmikan statusnya menjadi
madrasah negrei dengan SK Menteri Agama No. 83 Tahun 1963 tanggal
05 september 1963. Setelah mendapat SK perubahan status swasta
menjadi negeri, perubahan nama madrasah dilakukan dengan
pengesahan SK Menteri Agama No. 17 Tahun 1978 tanggal 16 maret
1978 menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Surabaya.

MAN Surabaya didirikan untuk menghasilkan generasi yang cakap
iptek maupun imtaqg di kota metropolitan Surabaya ini. MAN Surabaya
merupakan sekolah menengah negeri yang bercirikan islam, satu dari 23
sekolah menengah umum di kota Surabaya. Dengan kata lain hanya
MAN Surabaya sekolah negeri dengan menerapkan pendidikan
keislaman didalam proses pemebelajaranya.

Pada awalnya MAN Surabaya ini berdiri diatas tanah dengan luas
1.597,5 M2di jalan Bendul Merisi Selatan 1X/20 Kecamatan Wonocolo,
Surabaya. Terlebih lagi, saat ini MAN Surabaya memiliki wilayah
tersendiri di Wonorejo Timur no.14 dan resmi pindah awal tahun 2015
dengan luas yang lebih besar yakni 12.000 M2. Namun bukan berarti

bangunan yang ada di Bendul Merisi dikosongi dan tidak difungsikan.
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Bangunan lama masih dioperasikan untuk kegiatan belajar mengajar
hanya kelas 12 saja, untuk tingkatan kelas 10 dan 11 berada di pusat
bersama semua kegiatan administrasi madrasah yakni di Wonorejo

Timur no. 14 Surabaya.

2. Profil MAN Surabaya

a. Data Umum Madrasah

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri Surabaya
NSM : 131135780001

NPSN : 20580755

Luas Tanah : 12.000 M?

Penerangan :PLN

Sumber Air : Sumur Bor (Sanyo)

b. Kontak Madrasah

Email Madrasah : mankotasurabaya@kemenaga.go.id

Web Madrasah : man-surabaya.sch.id/profi-man-kota-surabaya/
Telepon Madrasah : (031) 8717001

Tanggal Pendirian : 01 September 1963

Status Sekolah : Negeri

Waktu Belajar : Senin — Jum’at (06:30 — 15:00)

c. Akreditasi Madrasah

Status akreditasi : Terakreditasi A
No. SK Akreditasi : 200/BAP-S/M/SK/X/2016
Tanggal SK Akreditasi : 25-10-2016

d. Lokasi Madrasah
Alamat Madrasah . JI. Wonorejo Timur No.14
Desa : Wonorejo

Kecamatan : Rungkut


mailto:mankotasurabaya@kemenaga.go.id
https://www.google.com/search?safe=strict&sxsrf=ALeKk01vGBDJrGb79_zXnj5LBNTmow75xA:1623826613179&q=man+surabaya+telepon&ludocid=10107208081193538457&sa=X&ved=2ahUKEwiE8NHDyZvxAhXJfX0KHT_xDJEQ6BMwJXoECCYQAg
https://www.google.com/search?q=titik+koordinat+man+surabaya&oq=titik+koordinat+man+surabaya&aqs=chrome..69i57.5614j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8

Kota

Provinsi

Kode Pos
Titik koordinat

Kategori geografis

: Surabaya

- Jawa Timur

: 60296

: lingtang (-7.308545494731643),
: Bujur (112.79837562663221)

: Daratan Rendah

Jarak lokasi Madrasah ke Beberapa Tempat

Ke Kemenag Provinsi

Ke Kemenag Kota

Ke MTs terdekat

Ke SMP terdekat

Ke MA terdekat

Ke SMA terdekat

Ke PTKI terdekat

Ke PTU terdekat

Ke Puskesma Keputih

Ke Puskesmas Medokan Ayu

Data Kepala Madrasah
Nama Kepala Madrasah
NIP

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Pendidikan Akhir
Pangkat/Golongan

:+£17,3km
1 £16,2 km
120,45 km
:£0,95 km
t£11,2 km
:£53km
:+5,9km
c+4,8km
:£1,66 km
t£ 1,74 km

: Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd
:19661228199303 1 001

: Bangkalan, 28 Desember 1966

: Laki-laki

: Pasca Sarjana (S.2) UPI Bandung
: Pembina Tingkat | (1\V/b)



3. Struktur Organisasi MAN Surabaya
Bagan 3.2

Struktur Organisasi

Pengawas

TABEL 4.1
Nama Kepala Madrasah dan Staf Madrasah Aliyah Negeri Surabaya

Nama Kepala Madrasah dan Staf Madrasah Aliyah Negeri Surabaya
Jabatan Nama

Kepala Madrasah Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd

Pengawas Madrasah Drs. Denny Mahmud Fauzi, S.Pd.

Ketua Komite Madrasah Dr. Lukman Arif

Kepala TU Dra. Sri Wulan Purnama Syofi

Wakamad. Kurikulum Drs. Mokh. Hasan Bisri, M.Pd.

Wakamad. Kesiswaan Yudha Kurniawan, S.Pd.

Wakamad. Sarpras Drs. Ali Mustofa, M.Pd.




4.

Wakamad. Humas Ari Kusuma Wati, M.Pd.
Kepala Perpustakaan Sayudi, S.Pd.

Kepala Lab. Bahasa Nur Rahmawati, S.Pd.
Kepala Lab. Biologi Anita Kurnia Rahayu, S.Pd.
Kepala Lab. Fisika Aris Susanto, M.Pd.
Kepala Lab. Kimia Alief Purnomo Aju, S.Pd.
Kepala Lab. Komputer Drs. Achmad Efendi
Guru BK Neni Suhartini
Keterangan

WAKAMAD : Wakil Kepala Madrasah

TU : Tata Usaha

BK : Bimbingan Konseling

Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan MAN Surabaya

Madrasah Aliyah Negeri Surabaya merupakan lembaga pendidik
yang memiliki tugas mengemban kepercayaan masyarakat luas untuk
membantu mewujudkan visi misi pendidikan Nasional dan juga
mewujudkan visi misi pendidikan Kementrian Agama Republik
Indonesia, yakni “ Terwujudnya masyarakat taat beragama, ramah
tamah, cerdas serta sejahtera secara lahir batin dalam rangka Indonesia
berdaulat, mandiri, serta berkepribadian gotong royong”.

Perumusan visi misi MAN Surabaya dibuat bersama tim stakeholder
mencakup warga madrasah dan perwakilan wali murid, masyarakat
daerah setempat. Semua elemen tersebut memberikan pemikirannya
dengan melihat pertimbangan kebutuhan serta kepentingan madrasah.2®

Oleh karena itu Madrasah Aliyah Negeri Surabaya perlu adanya visi
misi yang dijadikan patokan kebijakan-kebijakan untuk mencapai tujuan

pendidikan. Visi misi madrasah antaralain:

8 Wawancara dengan Mokh. Hasan Bisri, Wakamad Kurikulum, Selasa tanggal 05 Juni 2018,

pukul 07:30.



a. Visi Madrasah Aliyah Negeri Surabaya

Visi MAN Surabaya adalah "Terwujudnya Insan yang Beriman,

Berakhlak, dan Berprestasi” dengan slogan "Religious and

Competent".

b. Misi Madrasah Aliyah Negeri Surabaya

1)

2)

3)
4)

5)

Misi Madrasah Aliyah Negeri Surabaya adalah :

Menguatkan keyakinan untuk menjalankan ajaran Agama Islam
secara utuh dan menyeluruh.

Membiasakan berakhlakul karimah dan saling menghormati
keberagaman berlandaskan nilai-nilai keislaman.

Melaksanakan pembelajaran kreatif dan inovatif

Melaksanakan kegiatan pengembangan bakat dan minat peserta
didik

Mewujudkan lulusan yang berprestasi di bidang akademik dan
non akademik.

c. Tujuan Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri Surabaya

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Tujuan Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri Surabaya:
Meningkatkan kualitas tenaga pendiidk dan kependidikan untuk
membantu peningkatan mutu pembelajaran.

Menghasilkan lulusan luar biasa di bidang agama, ilmu
pengetahuan, tekhnologi dan inovasi

Meningkatkan peserta didik sesuai karakteristik keahlian
masing-masing.

Meningkatkan pembimbing ekstrakurikuler untuk membantu
meningkatkan kualitas belajar.

Memajukan pembelajaran berbasis IT untuk mahasiswa.
Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang multibahasa

seperti dialek inggris, dialek arab.



7) Mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan budaya
kerja yang islami

8) Menciptakan iklim belajar yang aktif, kondusif, serta mandiri
peserta didik.

9) Menjadikan semangat kerja bergantung pada nilai-nilai islam.

10) Menjadikan civitas akademika berpedoman pada nilai Al-Qur’an

11) Menjadikan lulusan masuk di PTN favorit.

12) Menjadikan peserta didik memenangkan berbagai lomba

skolastik maupun non-ilmiah diberbagai tingkat.

5. Keadaan Peserta Didik, Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Setiap kegiatan pembelajaran tidak pernah terpisah dari tenaga
pendidik dan peserta didik. Seperti halnya administrasi madrasah,
didalamnya terdapat juga tenaga kependidikan yang pasti terlibat
didalam prosesnya. Maka dari itu, peneliti memaparkan data pendidik
dan tenaga kependidikan berdasarkan jumlah dan keselarasan pelajaran
yang diampunya di madarsah.

Dengan begitu madrasah akan memahami bagaimana kualitas
pendidik dan tenaga kependidikan dilembaga saat ini.

TABEL 4.2
Jumlah Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik

No. | Kelas Perempuan | Laki-laki | Total
1 X IPA 63 48 111
2 X IPS 40 43 83
3 X Agama 15 16 31
4 XI IPA 130 75 205
5 XIIPS 54 26 80
6 XI Agama 17 18 35
7 XII'IPA 111 72 183
8 XII'IPS 39 44 83
9 X1l Agama 18 19 37

TOTAL 848




TABEL 4.3

Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jenis Jumlah Pendidik Jumlah Tenaga
Kelamin Kependidikan
PNS GTT PNS GTT

Laki-Laki 20 Orang 6 Orang 4 Orang 3 Orang
Perempuan 25 Orang 1 Orang 4 Orang 1 Orang
Jumlah 45 Orang 7 Orang 8 Orang 4 Orang
Total 52 Orang 12 Orang
KETERANGAN
GTT : Guru Tidak Tetap

PTT

: Pegawai Tidak Tetap

Dari tabel diatas menunjukkan jumlah tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan didominasi oleh laki-laki dari pada perempuan, ini

disebabkan kebutuhan madrasah banyak mengutamakan tenaga kerja

laki-laki sebagai satpam, pramubakti, ataupun tenaga ekstra dari luar.

Kurikulum MAN Surabaya

Susunan mata pelajaran yang wajib ditempuh siswa dalam proses

pembelajaran dengan beban belajar didalamnya. Kurikulum di MAN

Surabaya menggunakan kurikulum 2013 dan KTSP. Berdasarkan

dokumen kurikulum yang ada di MAN Surabaya, anataralain:

TABEL 4.4

KURIKULUM KTSP Kelas XII

A. Mata Pelajaran Alokasi Waktu Per Minggu
IPA IPS | Agama
1. | Pendidikan Agama Islam
a. | Al-Qur’an Hadits 2 2




b. | Akidah Akhlak 1 1
c. | Figih 2 2
d. | Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
e. | limu Tafsir 4
f. | llmu Hadist 4
g. | Ushul Figih 4
h. | llmu Kalam 3
i. | Akhlag 3
2 | Pendidikan Pancasila Dan 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 2 2 4
5 | Bahasa Inggris 4 4 4
6 | Matematika 5 5 5
7 | Fisika 5
8 | Biologi 4
9 | Kimia 5
10 | Sejarah 1 3
11 | Geografi 4
12 | Ekonomi 4
13 | Sosiologi 4
14 | Seni budaya 2 2 2
15 | Pendidikan Jas. Orkes 2 2 2
16 | Tekhnologi Informasi dan 2 2 2
Komunikasi
17 | Keterampilan (Elektro/Tabus) 2 2 2
A. | Bimbingan dan Konseling
B. | Pengembangan Diri
JUMLAH*¥*) 47 47 47




Keterangan:

Dari tabel diatas terdapat jJumlah keseluruhan jam pelajaran yang

dibebankan kepada siswa. Setiap madrasah memiliki hak untuk

mengadaptasi keseluruhan jam sesuai potensi siswa dan kondisi

lembaga dengan melakukan analisis kebutuhan pemberdayaan

potensi serta keunggulan madrasah.

Terlihat juga kolom bimbingan belajar dan pengembangan diri

diatas bukan merupakan mata pelajaran melainkan fasilitas dari guru

untuk mengembangkan bakat, minat, serta kebutuhan siswa.

TABEL 4.5
KURIKULUM 2013 Kelas XI dan X

MATA PELAJARAN

Alokasi Waktu Per Minggu

Keagamaan

MIPA

IPS

Mata Pelajaran Wajib A

X

Xl

X

Xl

X

Xl

Pendidikan Agama Islam

. Al-Qur’an Hadits

a
b. Akidah Akhlak

c. Figih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

NN NN

N N NN

2
2
2
2
1

N DN NN

NN NN

2
2
2
2
1

e.

Pendidikan Pancasila Dan

Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Sejarah

Bahasa Inggris

Seni Budaya

O O N| o O | W

Pendidikan Jas.Orkes

Keterampilan / PKW (Tabus)

N N P W P BN

N N P W P DN

N N P W P BN

N N P W P BN

N N P W P BN

N N P W P BN




11

Bimbingan Konseling

B.

Mata Pelajaran Wajib B

12

Matematika (P)

13

Fisika

14

Biologi

15

Kimia

w| W w w

A A~ b W

16

Geografi

17

Sejarah (P)

18

Ekonomi

19

Sosiologi

W Wl w w

EE I SN S SN

20

IImu Tafsir

21

IImu Hadits

22

Ushul Figih

23

IImu Kalam

24

Akhlak

25

Bahasa Arab (P)

N N N N NN

N N N W W w

C.

Mata Pelajaran Wajib C

26

Biologi

27

Kimia

28

Geografi / Ekonomi

29

Geografi / Ekonomi

30

Bahasa dan Sastra Indonesia

D.

Muatan Lokal

JUMLAH**)

48

48

48

48

48

48

Keterangan:

Berdasarkan tabel kurikulum MAN Surabaya diatas, dapat

dilihat terdapat mata pelajaran wajib yang semua peserta didik harus




mengikutinya di setiap jenjang pendidikan mereka. Untuk mata

pelajatan pilihan hanya diikuti peserta didik berdasarkan peminatan

mereka. Kelompok peminatan terdapat 3 yakni: peminatan
matematika dan sains, peminatan sosial, serta peminatan agama.

Dilihat dalam tabel terdapat 3 bagian mata pelajaran wajib
antaralain:

a. Mata Pelajaran Wajib A, kelompok mata pelajaran yang
didalamnya berorientasi pada kompetensi siswa seperti aspek
kognitif serta afektif.

b. Mata Pelajaran Wajib B, kelompok pelajaran yang menekankan
aspek afektif dan psikomotorik.

c. Mata Pelajaran Wajib C, kelompok mata pelajaran berdasarkan

aspek psikomotorik saja sebagai fokusnya.

TABEL 4.6
Daftar Ekstra kulikuler MAN Surabaya

No. Kelompok Jenis Kegiatan Ekstrakulikuler
Ekstrakulikuler

Krida Kepramukaan

Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS)

Palang Merah Remaja (PMR)

Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka)

Karya llmiah Kegiatan llmiah Remaja (KIR)

Kegiatan Penguasaan Keilmuan (Olympiade)

Jurnalistik

Baca Al-Quran, Hifdzil Qur’an

Olah Bakat Olah Raga: Futsal, Volly Ball, Basket, Smack Ball

Seni Islami: Qosidah, Tari Saman, Banjari, Seni

Cinta Alam

Teater, Band




Kewirausahaan

Budi Daya Tanaman Hayati (Ecoschool)

Robotika

ECC (English Community Club)

7. Rombongan Belajar MAN Surabaya

Rombongan Belajar atau biasa disebut dengan rombel adalah

sekelompok siswa yang terdaftar pada satuan jumlah banyak anak

dikelas dalam satu madrasah. Rombel diatur dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan No.51 Tahun 2018 mengenai Penerimaan

Peserta Didik Baru (PPDB) pada semua jenjang pendidikan. Jumlah

minimal dan maksimal setiap rombongan belajar disetiap kelasnya,

antaralain:
a. Sekolah Dasar (SD) minimal 20-28 peserta didik

b. Sekolah Menengah Pertama (SMP) minimal 20-32 peserta didik

Sekolah Menengah Atas (SMA) minimal 20-36 peserta didik

c
d. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) minimal 15-36 peserta didik

@

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) minimal 1-5 peserta didik

f. Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) minimal 1-8

peserta diidk

0. Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) minimal 1-8
peserta didik.®’

TABEL 4.7
ROMBEL MAN SURABAYA

KELAS Total
X X X Xl | Xl Xl X | XTI | X1
IPA | IPS | AGM | IPA | IPS | AGM | IPA | IPS | AGM
Rombel 3 2 1 5 2 1 5 2 1 22
Laki-laki 48 | 43 16 75 | 26 18 72 | 44 19 361
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perempuan | 63 | 40 15 | 130 | 54 17 | 111 | 39 18

487

Total 111 | 83 31 | 205 | 80 35 | 183 | 83 37

848

Perincian data diatas menunjukkan jumlah siswa berdaraskan
jenjang kelas, jenis kelamin dan jurusan setiap rombel. Madrasah Aliyah
Negeri Surabaya memiliki 3 jurusan, yakni IPA, IPS, dan Agama. Jadi
total keseluruhan mulai dari kelas X sampai kelas XII dari berbagai
jurusan berjumlah sekitar 848 orang siswa dengan rombel 22 kelas yang
ada di MAN Surabaya.

Terlihat ada beberapa rombel melebihi muatan siswa per kelasnya,
seperti pada kelas XI IPA total keseluruhan terdapat 205 orang dijadikan
sebanyak 5 rombel yang perkiraan dalam satu kelasnya berisi 41 orang.
Namun melihat luas kelas yang digunakan, tidak begitu menjadi

masalah mengingat jarak antar siswa juga tidak saling berdesakan.

Inventaris Sarana dan Prasarana MAN Surabaya

Keberadaan serta penggunaan fasilitas sarana dan prasarana dengan
optimal sangatlah menjadi keharusan suatu lembaga pendidikan. MAN
Surabaya merupakan pendidikan menengah negeri satu-satunya di
Surabaya dengan banyaknya saingan sekolah menengah swasta yang
bernuansa islam, memberikan kesiapan kebutuhan sarana dan prasarana
yang cukup agar proses belajar mengajar terdukung secara optimal dan
tidak memiliki hambatan dikemudian hari.

Keberadaan fasilitas sarana dan prasarana MAN Surabaya sebagai
berikut:

TABEL 4.8
INVENTARIS SARANA dan PRASARANA
No. Sarana dan Prasana Jumlah | Keterangan

Baik | Cukup
1 | Ruang Belajar 22 N




2 | Laboratorium Fisika 1 N
3 | Laboratorium Kimia 1 N
4 Laboratorium Komputer / Bahasa 1 N
5 | Laboratorium Biologi 1 \
6 Ruang Perpustakaan 1 N
7 Ruang Kepala Madrasah 1 N
8 | Ruang Waka 1 N
9 | Ruang Guru 2 N
10 | Ruang TU 1 \
11 | Ruang BK 1 N
12 | Ruang OSIS 1 N
13 | Ruang UKS 2 N
14 | Ruang Serbaguna 1 N
15 | Lapangan 2 N
16 | Toilet 22 v
17 | Kantin 1 N
18 | Koperasi 1 N
19 | Masjid 2 N
20 | Gudang 2 N
21 | Pos Satpam 1 N
22 | Laboratorium Bahasa 1 N

Berdasarkan data inventaris sarana dan prasarana diatas terlihat
jumlah dan kondisi fasilitas yang tersedia di MAN Surabaya tergolong
lengkap dan berfungsi dengan baik. Dengan lokasi madrasah yang luas
dan selalu melakukan pembangunan serta perbaikan untuk sarana yang
kurang memadai, dapat dikatan madrasah berupaya untuk mewujudkan

harapan pelanggan.



9. Beban Belajar MAN Surabaya

Beban belajar yang dijalankan di MAN surabaya berdasarkan
kurikulum 2013 terdiri dari kelompok mata pelajaran wajib, kelompok
mata pelajaran peminatan sesuai jurusan serta kelompok mata pelajaran
lintas minat. Beban belajar dipaparkan dalam jam pembelajaran dihitung
per minggu dalam satu semester. Kelas X dan XI jam belajar yang
ditanggungkan 48 jam per minggu, sedangkan kelas XII sebanyak 47
jam per minggunya.

Contoh round down kegiatan pembelajaran mulai masuk sampai

selesai pembelajaran, sebagai berikut:

TABEL 4.9
JAM PELAJARAN SENIN-JUM’AT
HARI
SENIN-KAMIS JUM’AT
JAM KE- WAKTU
Do’a dan Baca 06:30 — 06:45 06:30 — 06:45
Al-Qur’an
1 06:45-07:30 06:45 -07:25
2 07:30 - 08:15 07:25 - 08:05
3 08:15 - 09:00 08:05 — 08:45
4 09:00 — 09:45 08:45 - 09:25
Istirahat 09:45 - 10:05 09:25 —09:50
5 10:05 - 10:50 09:50 - 10:30
6 10:50 - 11:35 10:30 - 11:10
Sholat Dhuhur 11:35-12:20 11:10 — 12:30
7 12:20 - 13:15 12:40 — 13:20
8 13:15 - 14:00 13:20 — 14:00
9 14:00 — 14:45 -
10 14:45 - 15:30 -




10.

Dari apa yang sudah dilihat pada tabel diatas, jam pelajaran yang
berlaku di MAN Surabaya dimulai hanya pada hari senin sampai jum’at
saja, dengan kata lain madrasah menjalankan sistem ”full day school .
Sedangkan untuk hari sabtu tidak ada kegiatan belajar mengajar
melainkan untuk kegiatan ekstra saja. Kegiatan sebelum proses belajar
mengajar selalu diawali dengan kegiatan berdo’a bersama melalui
speaker di ruang Guru yang dipimpin siswa secara bergilir, selanjutnya
melakukan tilawah Al-Qur’an sekitar 15 menit.

KBM dimulai setelah berdo’a sekitar 15 menit, dari jam ke-1 pukul
06:45 WIB sampai jam ke-10 pukul 15:30 WIB untuk hari senin-kamis,
sedangkan khusus untuk hari jum’at proses KBM dimulai pukul 06:45-
14:00 WIB. Bel berbunyi setiap pergantian jam pelajaran, serta terdapat
2 kali jeda istirahat untuk jam makan siang dan jam kegiatan sholat

dhuhur berjama’ah di masjid madrasah.

Prestasi Akademik Dan Non-Akademik

Prestasi yang diperoleh MAN Surabaya juara | dan juara Il, best
strategy dan best supporter dalam ajang Java Robot Contest (JRC)
2017, dan disusul dengan juara | dalam Lomba Karya Teknologi tingkat
Nasional, Kini, siswa-siswi yang tergabung dalam ekstrakulikuler
robotic MAN Surabaya tersebut berhasil memborong tiga gelar
kemenangan pada kompetisi Robot in Action. Kompetisi yang digelar
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya itu, mengusung
tema Eksplorasi Keanekaragaman Sumber Daya Indonesia. Ketiga tim
yang mewakili MAN Surabaya mengikuti perlombaan itu pada kategori
amfibi.

Siswa MAN Surabaya kembali mengukir prestasi di bidang
akademik dalam Olimpiade Biologi yang diadakan oleh Himpunan
Mahasiswa Biologi FST Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, Se-
Jawa Timur tahun 2021 tingkat SMA/MA.



MAN Surabaya berhasil lagi meraih prestasi tingkat Nasional pada
lomba Vlog madrasah berdasarkan Pengumuman Nomor B-
1736/DJ.1/Dt.1.I/IHM.00/06/2021 tentang lomba VIog Madrasah,
ditetapkan di Jakarta tertanggal 11 Juni 2021 yang ditanda tangani

langsung oleh Bapak Moh. Isom.

11. Lulusan yang masuk PTN
Banyaknya siswa yang bisa masuk dalam perguruan tinggi terfaforit
pilihan mereka. Dilihat dari tabel dibawah:®®
TABEL 4.10
Daftar Lulusan Masuk Perguruan Tinggi

88 Dokumentasi dari http://man-surabaya.sch.id/blog/2021/06/25/selamat-kepada-siswa-siswi-
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B. HASIL PENYAJIAN DAN ANALISI DATA
Penyajian data kali ini, peneliti mendeskripsikan hasil penemuan
yang merupakan jawaban fokus penelitian dengan judul implementasi
supervisi manajerial dalam pengembangan mutumadrasah (studi kasus di
MAN Surabaya). Pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara serta dokumentasi yang disusun melalui

pedoman penelitian sebagai berikut:



1. Hasil Supervisi Manajerial MAN Surabaya

Implementasi adalah tindakan untuk mewujudkan rencana tujuan
pendidikan. Supervisi manajerial sendiri kegiatan pembinaan serta
pengawasan kepala madrasah dan elemen madrasah lain yang terdapat
kegiatan pengelolaan, administrasi, dan pelaksanaan semua aktifitas
pendidikan. Dengan begitu pendidikan berjalan efektif dan efisien
dalam rangka ikut andil mencapai tujuan negara dan memenuhi standar
nasional pendidikan.

Sebagai kepala madrasah harus mengetahui bantuan seperti apa
yang dibutuhkan pendidik dan tenaga kependidikan sebagai seorang
supervisor atau pengawas internal madrasah. Mampu meningkatkan
mutu pembelajaran, mutu madrasah menjadi landasan keahlian
supervisi dalam pendidikan. Supervisi didalamnya terdapat kegiatan
yang dimana hasil akhirnya adalah peningkatan mutu itu sendiri.

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan metode wawancara
bersama kepala madrasah mengenai supervisi manajerial untuk
mencapai tujuan madrasah, sebagaimana berikut penjelasan kepala
madrasah:

“MAN Surabaya melakukan supervisi internal maupun
eksternal, supervisi internal biasanya dikenal dengan supervisi
madrasah yang dilakukan saya sendiri sebagai kepla madrasah
sekaligus memiliki peran pengawas dalam mengelola lembaga.
Sedangkan supevisi eksternal merupakan pengawas dari Dinas
Pendidikan, kepala madrasah bersama tim khusus atau pendidik
senior kalangan mereka yang ditunjuk.®®

Pernyataan Kepala Madrasah menegaskan bahwasanya kegiatan
supervisi sudah dilakukan baik supervisi akademik maupun supervisi
manajerial, yang melibatkan semua aspek pengelolaan. Dalam hal ini

Pengawas Madrasah menjelaskan:

89 Hasil Wawancara Bersama Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Negeri
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“Supervisi manajerial itu kegiatan pengawasan Yyang
berhubungan  dengan  fungsi  pendukung terlaksananya
pembelajaran. Semua elemen yang terlibat dalam pengelolaan
administrasi nantinya akan disupervisi setiap tahunnya untuk
dievaluasi. Elemen yang berperan dalam peningkatan mutu
madrasah tidak lain Kepala madrasah, Wakamad Kurikulum,
Wakamad Humas, Wakamad Sarpras, Wakamad Kesiswaan,
Ketua Laboratorium, Ketua perpustakaan, dls”.%°

Jawaban tersebut diperkuat pernyataan Wakamad Humas,
bahwasanya:

“supervisi tidak lepas dari supervisi manajerial, sebab supervisi
manajerial yang mengatur sehingga pengelolaan berjalan
semestinya, akademik bagus namun tidak didukung dengan
pengelolaan administrasi yang mumpuni tidak akan terapai tujuan
pendidikan, jadi supervisi manajerial akan mampu meningkatkan
mutu madrasah dengan pengawasan kepala madrasah”.%

Maka dari itu supervisi dilaksanakan oleh orang berkemampuan
profesional serta memiliki visi agent of change dalam pembaharuan
manajemen madrasah. Setiap pembuatan kegiatan peningkatan mutu
madrasah perlu pengawasan secara langsung kepala madrasah.
Supervisi manajerial dilakukan tiap semester setidaknya dua kali seperti
yang dijelaskan oleh Pengawas madrasah:

“Setiap pembuatan program administrasi selalu dibawah
pengawasan saya yang dikumpulkan dalam satu rapat pimpinan
setidaknya dua bulan sekali atau dua kali dalam satu semester, bila
terdapat kendala nantinya akan saya beri evaluasi agar melakukan
pembaharuan program tersebut, yang biasanya terdapat evaluasi

tahunan atau RKM (rencana kerja madrasah)”.%?

0 Hasil Wawancara Bersama Drs. Denny Mahmud Fauzi, S.Pd. Pengawas Madrasah Aliyah
Negeri Surabaya, Selasa 05 fFebruari 2019 Pukul 09:00 WIB.

%1 Hasil Wawancara Bersama Ari Kusuma Wati, M.Pd. Wakamad Humas, Selasa 05 Februari
2019 Pukul 09:300 WIB.
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Kepala madrasah berdasarkan pernyataan diatas terlihat memiliki
peran pokok sebagai supervisor pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan efektif, efisien, serta meningkatkan kinerja tendik ataupun
tenaga kependidikannya. Untuk itu kepala madrasah terkadang patroli
di lingkungan madrasah untuk memantau, seperti pernyataan berikut:

“Mengawasi kinerja administratif dilakukan kepala madrasah
langsung, selain rapat pimpinan, beliau juga datang ke kantor TU
serta mengawasi jika terdapat kendala bisa dikomunikasikan,

terkadang datang untuk menanyakan keadaan kita di kantor, atau
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menanyakan terdapat keluhan seperti apa juga bisa dibicarakan”.

Melihat pernyataan diatas sinkron dengan apa yang dilihat peneliti
saat observasi, cara pengawasan secara langsung administrasi madrasah
bahkan dalam hal akademik seperti keliling daerah ruang kelas siswa
untuk kontrol pembelajaran, pengecekan kepengurusan SKHU, selalu
ikut andil dalam rapat sebagai penerapan supervisi manajerial. Hal itu
diperkuat berdasarkan pernyataan kepala madrsah:

“Pengawasan administrasi dilakukan di kegiatan rapat
pimpinan, evaluasi dengan waka kesiswaan, waka kurikulum,

waka humas, waka sarana dan prasarana serta staf TU, itu semua
s 94

sebagai bentuk supervisi manajerial MAN Surabaya”.

Meningkatkan mutu madrasah perlu namanya program yang jadi
tolak ukur tercapainya tujuan madrasah, maka dari itu pihak
administrasi madrasah mempunyai program dengan harapan mampu
dijadikan indikator keberhasilan pendidikan, yang dijelaskan Pengawas
madrasah:

”Kepala madrasah serta pendidik berperan penting dalam
supervisi manajerial, karena mereka-merekalah yang mampu
mengembangkan madrasah melalui pengelolaan serta administrasi
madrasah. Dalam pelaksanaan supervisi manajerial, kita menyusun

9 Wawancara dengan Dra. Sri Wulan Purnama Syofi. Kepala TU MAN Surabaya, Selasa 05
Februari 2019 Pukul 13:00 WIB

% Hasil Wawancara Bersama Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Negeri
Surabaya, Selasa 05 Februari 2019 Pukul 09:00 WIB.



program tahunan (prota), program semester (promes),
kepengawasan manajerial, serta instrumen terkait pembinaan,
penilaian dan pemantauan. lya, maka administrator harus mampu
membuat proker sebagai susunan kegiatan yang dilaksanakan
untuk mencapai tujuan madrasah”.%

Program yang dibuat tidaklah maksimal jika memang cara dalam
pelaksanaannya kurang tepat. Sesuai pernyataan Pengawas madrasah
mengenai metode yang dipakai di MAN Surabaya adalah:

“Metode yang saya lakukan adalah metode langsung melalui
monitoring dan kunjungan tiap kelas, kemudian metode tidak
langsung melalui workshop, KKG, perkumpulan KKM, dll.
Metode langsung saya gunakan untuk mengawasi proses
pembelajaran oleh guru, sedangkan metode tidak langsung lebih
pada pembinaan terhadap kepala madrasah serta pendidik”.%

Supervisi manajerial berjalan tergantung faktor pendukung serta
faktor penghambat terlaksananya supervisi manajerial, berdasarkan
pemaparan Pengawas tentang faktor-faktor supervisi manajerial,
antaralain:

“Faktor pendukung pelaksanaan supervisi manajerial dilihat
dari pendidik serta kepala madrasahnya yang saling kerjasama,
instrumen sudah tersedia dan kepala madrasah membantu dalam
pembinaan madrasah, jadi tidak terlalu sulit untuk melakukan
supervisi. Sedangkan faktor penghambat mungkin kurangnya saya
waktu terjun lapangan, serta banyak kegiatan diluar supervisi
(insidental) yang mengharuskan ikut serta didalamnya sehingga
supervisi yang seharusnya pada hari itu harus ditunda”.

Setelah pengawas terjun lapangan untuk melakukan tugasnya
sebagai pengawasan, nantinya hasil penemuan akan dievaluasi serta

akan dicari tindak lanjut yang harus dilakukan kedepannya, antralain:

% Hasil Wawancara Bersama Drs. Denny Mahmud Fauzy, S.Pd. Pengawas Madrasah Aliyah
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“Tindak lanjut yang saya lakukan itu diperoleh berdasarkan
hasil evaluasi komprehensif terhadap seluruh kegiatan pengawasan
dalam satu periode. Dari hasil pengawasan misalnya penerapan
pelaksanaan KTSP dilakukan tindak lanjut pembinaan penyusunan
KTSP, pengawas madrasah melihat penyusunan administrasi
pembelajaran yang belum baik sehingga dilakukan tindak lanjut
pembinaan penyusunan administrasi pembelajaran baiknya seperti
apa”.

Tindak lanjut diatas butuh yang namanya pengambilan keputusan
untuk menyelsaikan apa yang masih jadi permasalahan madrasah.
Teknik Kepala madrasah ataupun Pengawas dalam pengambilan
keputusan melibatkan banyak pihak. Sesuai dengan pernyataan tenaga
pendidik sebagai berikut:

“Dalam upaya memecahkan suatu masalah, saya melakukan
diskusi, kerjasama, dan juga memberikan pelatihan-pelatihan
sebagai upaya untuk mengatasi masalah bersama dengan kepala
madrasah dan para guru. Saat pengambilan keputusan pun saya
tetap melibatkan kepala madrasah dan guru sesuai dengan masalah
yang sedang dihadapi melihat dari pengalaman saya”.

Dengan seperti itu, semua elemen madrasah merasa ikut serta andil
dalam proses supervisi manajerial untuk keberlangsungan madrasah
kedepan. Sebagaimana kepuasan terhadap pelaku pengawasan yang
dilakukan selama ini. Sesuai dengan pernyataan Gutu, antaralain:

“Dalam kegiatan supervisinya sudah dikatakan baik, karena
pengawas lebih fleksibel dan efektif. Selain itu juga beliau sangat
humanis dan mampu memahami kondisi madrasah serta pendidik
seperti apa dan bagaimana, semisal ada kekurangan sesuatu apapun
beliau akan memberitahukan apa saja kekurangannya dan
bagaimana baiknya, dari situ pengawas memberikan rasa nyaman
kepada guru dan kepala madrasah untuk menjadi repect dengan
pengawas karena beliau juga selalu memberi kesenjangan waktu



dikala memang ada hal/data yang memang harus dilengkapi dan
diperbaiki”.®’

Pelaksanaan kegiatan supervisi manajerial pastilah terdapat dampak
positif negatif dilapangan, adapun faktor tersebut sebagai berikut:

“Dampak negatif atau kendala dari kegiatan supervisi yang
dilakukan pengawas pasti ada karena pengawas madrasah tidak
selalu ditempat untuk dimintai tindak lanjut jika ada masalah
mendesak selain kepala madrasah, tetapi lebih cenderung ke
positifnya karena dari situ madrasah tidak hanya tertib dalam KBM
tetapi juga tertib dalam administrasi madrasah” %

Selain itu juga dikuatkan dengan pernyataan Guru, antaralain:

“untuk negatifnya, pelaksanaan supervisi kan 1 atau 2 kali kan
dalam satu semester. Terkadang saya menyimpan dulu atau saya
catat untuk kendala saya untuk dilakukan rapat selanjutnya untuk
menanyakan ke pengawas langsung selain keppala madrasah.
Sedangkan positifnya, saya dan guru lain juga aktif mencari atau
mencatat kendala-kendala kami untuk aktiof diskusi dalam forum

jadwal selanjutnya”.%®

2. Hasil Pengembangan Mutu MAN Surabaya
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, Madrasah Aliyah
Negeri Surabaya melakukan beberapa pembinaan, progarm atau
aktifitas dengan tujuan pengembangan mutu madrasah. Dalam hal ini
selaras dengan pernyataan Kepala madrasah sebagai berikut:

“Bentuk pembinaan dan pendampingannya itu biasanya
sharing terkait kelas, pembelajaran, kelengkapan administrasi
kelas, dsh. termasuk setelah supervisi pasti nanti ada evaluasi
bersama-sama dan adanya masukan-masukan untuk melihat
pelaksanaan program kerja yang sudah dibuat apakah terlaksana
atau tidak dan sudah sampai sejauh mana perkembangannya, dan
pengawas pun selalu mengadakan pelatihan-pelatihan, workshop,

97 Hasil Wawancara Bersama Aris Susanto, S.Pd. Guru Madrasah Aliyah Negeri Surabaya,
Selasa 05 Februari 2019 Pukul 08:00 WIB.
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baik terkait dengan peningkatan KBM maupun administrasi.
Pengawas setiap bulan pasti datang dan melakukan pembinaan, ada
kegitan pembinaan yang dilakukan pengawas untuk semua guru
dan kepala madrasah namun Kkegiatan tersebut itu tidak
dilaksanakan setiap bulan” 1%

Pembinaan yang dilakukan menggunakan beberapa teknik yang
sudah dilakukan seperti biasanya, seperti pemaparan dari Pengawas
antaralain:

“Biasanya saya melaksanakan kegiatan pembinaan itu melalui
pertemuan KKG, rapat KKM, workshop, dan sebagainya. Paling
tidak satu atau dua kali dalam satu semester itu yang harus di bina
dan dikunjungi”.1%

Selain itu Kepala mdrasah menjelaskan bahwa:

“Meningkatkan profesionaliatas pendidik kependidikan,
madrasah mengikutsertakan tenaga pendidik kependidikan ikut
serta dalam kegiatan pelatihan, workshop, seminar orientasi
tentang tenaga pendidik profesional yang dilakukan madrasah,
kementrian agama, dinas, atau instansi lain. Terdapat juga kegiatan
sebulan sekali dengan tema bimbingan atau arahan dari kepala
madrasah atau pengawas kepada pendidik. Monitoring serta
evaluasi pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga kependidikan
dalam hal tugasnya sebagai pengajar disiplin atau tenaga

kependidikan sebagai karyawan” 102

Kegiatan madrasah melibatkan kepala madrasah, dewan guru,
staf untuk mengadakan setidaknya sebulan sekali rapat evaluasi
bulanan. Dengan begitu, tidak ada yang namanya guru ataupun staf
menyepelekan peningkatan profesionalitas pada diri pribadi mereka
dan terpacu untuk saling meningkatkan diri.

“Dalam menciptakan madrasah yang tertib, aman serta
nyaman, kepala madrasah beserta wakil madrasah menyusun
aturan tata tertib madrasah. Budaya yang dibiasakan dilingkungan
para guru, staf, siswa madrasah diistilahkan sebagai 8K, yaitu:

100 Hasil Wawancara Bersama Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd. Kepala Madrasah Aliyah Negeri
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keagamaan, keamanan, kebersihan, keindahan, ketertiban,

kekeluargaan, kesehatan, kerindangan”.1%

Selain dari pelaksanaan pembinaan juga penerapan kurikulum
madrasah juga berperan dalam pengembangan mutu. Berdasarkan
pernyataan Pengawas dengan dibuktikan pada Tabel 6.1 dan Tabel 6.2:

“MAN Surabaya menggunakan kurikulum 2013 dan KTSP,
penggunaan kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan siswa saat
pembelajaraan. Kelas XII menggunakan KTSP, sedangklan untuk
kelas X dan XI menggunakan Kurikulum 2013”104

Meningkatkan Prestasi akademik serta non-akademik. Dalam
hal ini siswa ikut serta dalam kegiatan madrasah untuk mengambil
bimbingan belajar, serta mengadakan pengulanagan khusus bagi siswa
yang mendapatkan nilai rendah di madrasah. Kegiatan-kegiatan
tersebut dilakukan selain pada jam formal pelajaran, yang diatur dan
ditetapkan kepala madrasah.

Maka dari itu, pentingnya kehadiran siswa sangat berpengaruh
terhadap peningkatan prestasi ini, bagi siswa yang tidak hadir akan
dicatat dan dievaluasi kehadiran serta prestasinya mendatang.

Tabel 4.11
IZIN MENINGGALKAN PELAJARAN

No. | Tanggal |Jam | Kembali | Keterangan | Tanda Tangan

ke jam ke
] Guru

kelas

Guru
piket
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“setiap siswa yang meinggalkan madrasah secara individu
ataupun kelompok dengan keadaan mendesak meninggalkan kelas
terlebih lagi meninggalkan madrasah sehingga tidak ikut serta
dalam kegiatan KBM berlangsung, siswa berkewajiban
menghadap ke guru kelasnya saat itu dan guru piket yang ada di
pos keamanan. Diberlakukannya proses ini diharapkan siswa
memiliki rasa sopan santun saat berkomunikasi dengan pendidik
atau kependidikan dilingkungan madrasah”.1%®

Kegiatan ekstrakulikuler sebagai prestasi non-akademik siswa yang
dilakukan MAN Surabaya secara optimal, Dari penjelasan Guru

sebagai berikut:

“Untuk prestasi non-akademik madrasah berasal dari beberapa
ekstrakulikuler, antaralain: pramuka, pertandingan sepak bola antar
seklolah, lomba albanjari, baca tulis Al-Qur’an, UKS (Usaha
Kesehatan Masyarakat), PMR (Palang Merah Indonesia), KIR
(Karya Ilmiah), paskibra,”.1%

Selain itu juga madrasah memiliki program peningkatan hasil
ujian nasional (UN) dan ujian madrasah (UM). Upaya yang dilakukan
dalam hal ini adalah mengintensifkan (Bimbel) bimbingan belajar
didalam maupun diluar madrasah, pembahasan soal-soal ulangan atau
ujian terdahulu menjelang ujian, mengadakan try out UN tingkat
madrasah maupun kabupaten yang diselenggarakan Dispendik dan
Kemenag.

“Kendala yang mungkin muncul terkait prestasi siswa ini
biasanya kurangnya motivasi mereka rendah. Problem ini muncul
biasanya karena niat awal siswa tidak berminat masuk madrasah,
melainkan sekolah lain namun tidak keterima. Masuk madrasah
berdasarkan dorongan dari orangtua, jadi sampai ditempatpun
mereka tidak ada rasa semangat harus bisa.”%’

Oleh karena itu menurut Wakamad Humas, antaralain:
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“Madrasah memperbarui penjaringan penerimaan siswa baru,
pelaksanaan dan seleksi penerimaan peserta didik baru bersamaan
dengan sekolah-sekolah lain negeri maupun swasta yang memiliki
minat tinggi dimasyarakat™.1%®

Secara sekilas dan dilihat dari dokumentasi madrasah,
keberadaan sarpras sudah memenuhi standar nasional dari kondisi
maupun luas berdasarkan kebutuhan siswa. Kontrol perawatan terhadap
sarpras terus dilakukan untuk menjaga keberadaan dan fungsinya tetap
layak digunakan. Pengelolaan layanan sarana rasarana mengenai
pengadaan, perawatan, inventaris, dls sudah dijalankan berdasarkan
pernyataan Guru serta staf bagian sarpras, sebagai berikut:

“Kegiatan pengadaan sarana dan prasarana, inventarisasi yang
selalu diperbarui, pemeliharaan semua sarpras yang tersedia,
perencanaan upaya pengadaan berdasarkan kebutuhan secara
langsung maupun tidak langsung dalam proses pembelajaran.
Pengadaan atau pembangunan akan dilakukan jika memang
dibutuhkan dan berpengaruh dalam kemajuan peserta didik”.1%

Selama ini output yang diharapkan ada di madrasah dirasa sudah
memenuhi tuntutan masyarakat sekitar, dengan ditandai banyaknya
lulusan yang sudah bertahun-tahun bisa bersaing masuk perguruan
tinggi negeri maupun swasta. Keterbukaan kerjasama dengan lembaga
lain juga merupakan upaya untuk menilai input yang bagaimana serta
output apa yang diinginkan. Dalam hal ini dipaparkan oleh Kepala TU
sebagai berikut:

“MAN Surabaya tidak sedikit menerima tawaran promosi dari
perguruan tinggi negeri maupun swasta yang ingin melakukan
demo universitas. Pihak madrasah merasa senag hati dan membuka
lebar gerbang untuk kegiatan tersebut yang dinilai mampu secara
tidak langsung memberikan motivasi kepada siswa untuk lanjut
pendidikan tinggi. Banyak perguruan tinggi misalkan UNAIR,
UNESA, UINSA, ITS, STIKOM, STIKES, dari negeri sampai
swasta datang. Biasanya dari mereka merupakan perwakilan
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lulusan MAN yang memotivasi adik-adik kelasnya untuk ikut jejak
mereka, terlebih untuk kelas 12 yang akan ujian”.!t

Berdasarkan penjelasan dari Wakamad Humas tentang sumber
dana yang selama ini diperoleh maadrasah, sebagai berikut:

“Dukungan sumber dana madrasah berasal dari pemerintah
yang bisa berupa berbagai macam, BSM, BOS, BOSDA, dan
bantuan langsung sarana prasrana yang dibutuhkan atau memang
sudah dapat jatah dari sana untuk dibagikan ke seluruh
pendidikan.''* Madrasah Aliyah Negeri Surabaya mendapat
dukungan penuh dari warga dalam wupaya apapun demi
pengembangan madrasah. Seperti halnya melibatkan masyarakat
dalam hal: (1) Dilibatkan dalam pengelolaan non-akademik secara
proposional, (2) Peran serta dalam pengelolaan dibatasi pada
kegiatan tertentu oleh madrasah, (3) Menjalin kemitraan dengan
lembaga lain yang relevan berkaitan dengan input seperti seleksi
peserta didik baru, guru, dan tenaga administrasi, pengadaan
sarpras,dll, (4) Menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang
relevan berkaitan dengan proses seperti pembelajaran, penilaian,
pengelolaan, dll, (5) Menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang
relevan berkaitan dengan output seperti peningkatan kualitas
lulusan, kerjasama dengan lembaga lain, dlI” 112

Madrasah memiliki cara tersendiri dalam hal seleksi tenaga
pendidik kependidikan, selain memang sudah tugas dari kementrian
agama. Dalam hal ini Kepala madrasah menjelaskan:

“Kualifikasi penerimaan guru atau staf madrasah disesuaikan
berdasarkan pendidikan terakhir, jenis kelamin, keselarasan
dengan pelajaran yang akan diampunya di madrasah. Pada tabel 5.2
diatas tenaga pendidik dan kependidikan berjumlah total 64 orang.
Tenaga pendidik dan kependidikan yang diterima merupakan
kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan bidang studi dan bagian
tugas kependidikan. Pendidik yang berkualifikasi rata-rata sudah
S1 keatas, hanya sedikit yang yang belum menempuh pendidikan
S1 tapi bukan sebagai pendidik.!*®
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Persoalan kualifikasi lulusan inipun bukan berarti menjadi
syarat utama, masalah disiplin guru ataupun staf juga mempengaruhi
keberlangsungan sistem madrasah. Disiplin guru dan staf digembleng
dengan menggunakan cara absensi elektrik, selain itu juga diberlakukan
piket guru yaang guru tertsebut datang lebih dulu sebelum siswa untuk

menyambut mereka datang digerbang dengan senyuman.

3. Hasil Supervisi Manajerial Dalam Pengembangan Mutu Madrasah

Peneliti mewawancarai kepala madrasah untuk mengetahui

supervisi manajeial dalam pengembangan mutu madrasah di MAN

Surabaya. Dalam pendidikan kepala bukan hanya orang yang secara

struktural sebagai pemimpin saja yang otoriter, melainkan berperan
sebagai supervisor pendidikan juga.

Kepala madrasah wajib membina pendidik agar menjadi guru
profesional, mempertahankan kualitasnya bahkan saling berkompetisi
untuk itu. Sedangkan kepala madrasah melakukan pengawasan serta
mengatur admisnitrasi  ketatausahaan madrasah juga. Sebagia
penanggungjawab tertinggi untuk membantu kesulitan administrasi
madrasah, serta menindak lanjuti kendala tenaga pendiik maupun
kependldikan dalam menjalankan tugasnya mewujudkan tujuan
madrasah.

Dengan begitu supervisi manajerial ataupun supervisi akademik
tidak dapat dipisahkan satu lainnya karena merupakan sistem madrasah.
Keduanya sama-sama mendapat perhatian kepala madrasah dalam hal
evaluasi, bantuan, serta pembinaan untuk mencapai tujuan mutu
madrasah.

“pengawas kegiatan program administrasi sebagai alat efisiensi
serta akuntabilitas sistem nasional pendidikan untuk tercapainya
tujuan pendidikan nasional maupun tujuan madrasah.”**
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Efektifitas kegiatan supervisi manajerial dalam pengembangan
mutu madrasah bisa dilihat perbedaan yang terlihat dari administrasi
madrasah yang mulai berkembang dan menjalankan apa yang sudah
diinstruksikan pengawas. Berdasarkan pernyataan Pengawas madrasa
sebagai berikut:

“Dengan adanya program didalam instrumen pengawasan yang
selama ini dilakukan sangatlah berpengaruh dalam aspek
administratif madrasah sebagai pendukung pengembangan mutu
madrasah, sebagai contoh dalam pengelolaan tenaga pendidik dan
kependidikan saat ini lebih aktif bersaing untuk meningkatkan
profesionalitas diri pribadi, mencatat kendala pribadi dalam agenda

yang akan didiskusikan dalam rapat selanjutnya”.**

Tujuan supervisi manajerial yiatu meningkatkan aspek
pengelolaan administrasi madrasah yang berkenaan langsung dengan
peningkatan keefektifan lembaga tertsebut maju atau bermutu. Sesuai
penjelasan kepala madrasah:

“supervisi manajerial adalah kegiatan pengawasan yang saling
terhubung dengan manajemen madrasah sebagai pendukung serta
terlaksananya pembelajaran, manajemen madrasah dan berperan
dalam pengembangan mutu madrasah keseluruhan”.1®

“Metode manajemen menggunakan komunikasi yang tepat,
saya karakter orang yang susah untuk marah, yang terpenting
adalah masalah pengelolaan administrasi bukan karena pemimpin,
dimana administrasi yang dibutuhkan sehingga pemberian contoh

biasa saya lakukan” %’

115 Hasil Wawancara Bersama Drs. Denny Mahmud Fauzy, S.Pd. Pengawas Madrasah Aliyah
Negeri Surabaya, Selasa 05 Februari 2019 Pukul 09:00 WIB.

116 yWawancara dengan Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd. Kepala Madrasah Selasa 05 Februari
2019, Pukul 09:00 WIB.

117 Wawancara dengan Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd. Kepala Madrasah Selasa 05 Februari
2019, Pukul 09:00 WIB.



Kegiatan implementasi supervisi manajerial tidak lepas dari
yang namanya tujuan untuk pengembangan lembaga, sesuai dengan
pernyataan Kepala madrasah:

“Implementasi supervisi yang saya lakukan disini biasanya
saya bagi menjadi dua, yakni supervisi kelas dan supervisi
administrasi. Untuk supervisi administrasi itu sudah pasti ada
karena itu sudah otomatis dan jika sudah disupervisi oleh pengawas
biasanya tidak saya supervisi lagi gantian saya supervisi yang lain,
tetapi kalau untuk administrasi itu sudah rutin harus dikumpulkan
setiap PPG, kalau supervisi kelas itu saya lakukan secara bergilir”.

Dengan diberlakukannya kegiatan supervisi berdasarkan
pernyataan Kepala madrasah diatas, memikirkan kemajuan madrasah
untuk kedepannya sangat penting dengan pendekatan pengembangan
mutu madrasahnya. Sesuai dari apa yang disampaikan oleh Pengawas
Mdrasah:

“ program dibuat dan dijalankan dengan memikirkan tujuan
yang akan dicapai kedepannya dengan itu, kalau ditanya
pentingnya saya bisa jamin itu sangat penting untuk mutu madrasah
kegiatan supervisi di madrasah itu. Supervisi manajerial mencakup
semua tentang proses administrasi yang dibutuhkan, untuk
pengembangan mutunya juga dalam prosesnya kebanyakan
meningkatkan masalah pengelolaan madrasahnya, jadi penerapan
supervisi manajerial dilakukan ya demi mutu madrasah agar

berkembang” 118

Dari penyajian data mengenai supervisi manajerial diatas,
peneliti mendapatkan analisis hasil sebagai berikut. Setelah mengetahui
dilakukannya supervisi manajerial untuk meningkatkan pengelolaan
administrasi madrasah, yang memiliki efektifitas dan efisiensi mecapat

rujuan madrasah. Sedangkan dari hasil observasi peneliti, supervisi

manajerial yang ada di MAN Surabaya lebih ditekankan pada
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pengawasan kinerja bagaiman menjalankan adminitsrasi, mengadakan
kebutuhan administrasi, menyelesaikan kegiatan administrasi.

Untuk pembiayaan madrasah sudah disokong oleh banyak
sumber, namun peneliti susah untuk melihat seberapa nominal dan
anggaran diperuntukkan ke hal apa saja. Namun semua pengeluaran
sudah ada dokumenatasi inventaris dari uang masuk hingga keluar.

Penilaian kinerja di MAN Surabaya berupa prestasi kinerja
pegawai negeri sipil, untuk pegawai tidak tetap dinilai langsung
menggunakan manajemen komunikasi saat proses pengawasankinerja.
Upaya tersebut juga menjadikan kepala mdrasah dituntut berinovasi
dalam melakukan pengawasan pengelolaan administrasi pendidikan.

Kepala madrasah sebagai pengawas internal memiliki upaya
pengingkatan pengelolaan administrasi dengan membuat tim khusus
untuk kegiatan supervisi manajerial yang memberi pelatihan,
pengadaan, komunikasi, dengan begitu diharapkan mampu membantu

pengembangan mutu madrasah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai implementasi supervisi manajerial dalam pengembangan
mutu madrasah (studi kasus di MAN Surabaya), maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Supervisi manajerial sudah dijalankan di MAN Surabaya dengan
dibuktikan adanya program-program yang bersangkutan dengan
administrasi madrasah. Hal ini dibuktikan dengan upaya madrasah
dalam melakukan berbagai program administratif —antaralain:
administrasi kurikulum dan pembelajaran, administrasi kesiswaan,
administrasi pendidik dan tenaga kependidikan, administrasi sarana dan
prasarana pendidikan, administrasi keuangan atau pembiayaan,
administrasi program hubungan madrasah dengan masyarakat,
administrasi program bimbingan dan konseling, administrasi persuratan.
berikut ini akan diuraikan kedelapan bidang tugas.

2. Pengembangan mutu madrasah di MAN Surabaya berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa telah dilaksanakan sesuai dengan
instruksi supervisor. Hal ini terlihat dari adanya kegiatan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) antaralain: standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan,
serta standar penilaian pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan.

3. Strategi supervisor madrasah tentang implementasi supervisi manajerial
dalam pengembangan mutu madrasah (studi kasus di MAN Surabaya).
Pada pelaksanaanya Pengawas serta Kepala madrasah menentukan
beberapa strategi, diantaranya yaitu: bimbingan teknis (BIMTEK),

workshop, sosialisai, pengadaan kontrol secara intensif, peningkatan
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kualitas guru, peningkatan prestasi siswa akademik non-akademik,
peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan hasil UN ataupun UM.
Upaya kegiatan tersebut bukan lain bertujuan menjadikan madrasah

lebih bermutu.

Implementasi supervisi manajerial dalam pengembangan mutu
madrasah (studi kasus di MAN Surabaya) mampu menjadi sarana dalam
mencapai tujuan pendidikan negara dan kementrian agama. Hal ini
dibuktikan dengan pencapaian madrasah selama ini dan sudah

menghasilkan banyak produk yang diinginkan masyarakat luas.

. Saran

Dari hasil penelitian, masih terdapat beberapa hal mengenai
permasalahan supervisi manajerial ataupun pengembangan mutu madrasah
di MAN Surabaya. Berdasarkan yang kita ketahui sejauh ini, hipotesis
umumnya tidak setara dengan kondisi lapangan. Maka dengan rendah hati,
peneliti memberi masukan sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Madrasah, diharapkan untuk tetap mengawal
pelaksanaan supervisi dalam mencapai tujuan madrasah termasuk
implementasi  supervisi manajerial dalam pengembangan mutu
madrasah (studi kasus di MAN Surabaya) dengan sering melakukan
evaluasi dan koordinasi agar tercipta komunikasi yang baik. Sehingga
mendukung tercapainya sebuah tujuan dari program yang diterapkan di
Madrasah termasuk Gerakan Literasi Madrasah

2. Kepada Kepala Madrasah, Perlu adanya pengembangan mutu madrasah
lebih intens dengan program-program supervisi manajerial yang
berlaku. Sehingga tidak ada istilah pengawasan yang tidak menyeluruh
dan hanya beberapa administrasi yang terkena pengawasan supervisor
atau kepala madrasah.

3. Kepada semua aspek-aspek yang terlibat dalam pengawasan oleh
supervisor diharapkan lebih meningkatkan upaya dalam semua kegiatan

yang diharuskan.



4. Tenaga pendidik dan kependidikan secara partisipatif ikut andil dalam
pelaksanaan rapat pimpinan untuk saling mengusulkan berdasarkan
observasi kebutuhan di madrasah.

5. Penulisan skripsi peneliti masih memiliki kekurangan dan jauh dari kata
sempurna, oleh karena itu sekiranya penelitian kedepannya bisa
memperbaiki serta bersedia dijadikan bahan rujukan dan sebagai
pengetahuan belaka.
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